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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu fungsi manajemen adalah planning atau perencanaan karena
berhasil tidaknya suatu perusahaan dijalankan, ditandai dengan kemampuan
manajemen dalam melihat kesempatan di masa yang akan datang baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, dan perencanaan ini merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan karena akan
mempengaruhi secara langsung terhadap kelancaran maupun keberhasilan
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, kelancaran atau
keberhasilan suatu perusahaan akan sangat tergantung pada kemampuan
manajemen di dalam membuat rencana kegiatan di masa yang akan datang,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Dengan adanya perencanaan yang baik, maka akan memudahkan
fugas manajemen, dimana disetiap perusahaan dalam melaksanakan
kegiatannya sudah tentu mempunyai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan dan perencanaan tersebut dapat digunakan

sebagai dasar untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan.




Secara umum tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh
laba guna memaksimalkan kesejahteraan pelbagai pihak yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan. Jumlah laba yang diperoleh merupakan salah satu
ukuran keberhasilan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
manajemen dituntut untuk jeli dalam upaya memperoleh laba. Namun, kita
ketahui bahwa untuk memperoleh laba kita harus mengeluarkan biaya, baik
biaya operasi perusahaan maupun biaya yang dikeluarkan untuk investasi
awal. Laba perusahaan dapat dilihat dari selisih antara penghasilan
(misalnya dari penjualan produk) yang diperoleh dikurangi dengan total
biaya yang dikeluarkan perusahaan.

Pengklasifikasian biaya dilakukan dalam perusahaan sesuai tingkat
masing-masing biaya, untuk itu biaya yang dikeluarkan perusahaan
dikategorikan dalam dua kelompok, yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Sutrisno (2000:12) memberikan penjelasan tentang biaya tetap dan
biaya variabel sebagai berikut:

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak terpengaruh
oleh perubahan satuan kegiatan. Sebagai konsekuensinya, pada saat level
aktivitas naik atau turun, total biaya tetap konstan kecuali jika dipengaruhi
oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti perubahan harga. Contoh biaya

tetap yang dikeluarkan oleh PT. Sermani Steel adalah biaya iklan, gaji dan
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tunjangan karyawan, kesejahteraan karyawan, biaya telepon, pajak dan
iuran, dan sebagainya.

Biaya wvariabel adalah biaya vang jumlahnya berubah-ubah dan
perubahannya proporsional dengan satuan kegiatan. Aktivitas tersebut dapat
diwujudkan dengan pelbagai bentuk seperti lembar yang diproduksi, lembar
yang dijual, jam kerja dan sebagainya. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh
PT. Sermani Steel adalah biaya bahan baku dan pembantu serta biaya tenaga
kerja langsung,

Perkembangan biaya tetap dan biaya variabel pada PT. Sermani Steel
dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1.

Biaya Tetap dan Biaya Variabel

e Biaya Tetap Biaya Variabel
(RP) (RP)
2004 1.579.625.000 14.778.365.000
2005 1.508.389.000 17.459.240000 |
2006 1.333,559.000 18.879.598.000

Sumber : PT. Sermani Steel, Tahun 2008
Tabel 1.1 menunjukkan biaya tetap pada Tahun 2004 adalah sebesar
RP. 1.579.625.000,-, pada Tahun 2005 jumlah biaya tetap menurun menjadi

RP. 1.508.389.000,- dan pada Tahun 2005 kembali mengalami penurunan
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menjadi RP. 1.333.559.000,-. Sedangkan biaya variabel PT. Sermani Steel pada
Tahun 2004 adalah sebesar RP. 14.778.365.000,-, Jumlah biaya variabel PT.
Sermani Steel pada Tahun 2005 sebesar RP. 17.459.240.000,-. Selanjutnya pada
Tahun 2006, jumlah biaya variabel PT. Sermani Steel adalah sebesar
RP. 18.879.598.000.

Untuk mencapai tujuan dalam memperoleh laba, manajer keuangan
dapat melakukan peningkatan volume produksi dan volume penjualan
sebesar mungkin, menekan biaya produksi dan biaya operasi serendah
mungkin dengan asumsi tingkat harga jual dan volume penjualan bersifat
tetap, serta menaikkan harga jual per lembar dalam batas tingkat persaingan
pasar agar nilai penjualan dapat meningkat.

Biaya produksi akan menentukan harga jual, harga jual akan
menentukan volume produksi dan volume produksi akan kembali
menentukan biaya produksi pada periode berikutnya. Pada akhirnya
keterkaitan variabel-variabel tersebut akan menentukan besarnya laba
perusahaan, Laba perusahaan dapat dilihat dari hasil pengurangan antara
pendapatan/ penghasilan yang diperoleh (misalnya dari hasil penjualan
produk) dengan total biaya vang dikeluarkan perusahaan.

Salah satu peralatan analisis yang memadai dan dapat berguna untuk

membuat strategi perencanaan dan pengendalian yang baik, serta dapat
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memberikan gambaran yang jelas akan pencapaian tujuan perusahaan adalah
Analisis Break Even, maka untuk menyelesaikan analisis break even diperlukan

pula data penjualan yang meliputi harga penjualan dalam tiga tahun

terakhir.
Tabel 1.2
Harga dan Volume Penjualan
Harga Penjualan Total Penjualan
Tahun

(RF) (Lembar) (RF)
2004 4.879 3.602.848 17.579.706.000
2005 5.070 __3.840.286 19.470.644.000
2006 5.098 4.235.4472 21,592 440.000

Sumber : PT. Sermani Steel, Tahun 2008

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa total penjualan pada Tahun 2004
adalah sebesar RP. 17.579.706.000,- dengan harga Rp. 4.879,- dan penjualan
3602848 lembar. Pada Tahun 2005 total penjualan mencapai
RP. 19.470.644.000,- dengan harga sebesar Rp. 5.070,- dan penjualan 3.840.286
lembar. Sedangkan total penjualan PT. Sermani Steel pada Tahun 2006
meningkat menjadi RP. 21.592.440.000,- dengan harga sebesar Rp. 5.098,- dan
penjualan 4.235.442 lembar.

Dengan mengetahui besarnya break even, maka kita dapat menentukan
berapa jumlah minimal produk yang harus dijual {budget sales) dan harga

jualnya (sales price) apabila kita menginginkan laba tertentu. Dengan




mengetahui budget sales, dapat pula diketahui besarnya Margin of Safely
(MOS) yang merupakan persentase batas penurunan penjualan sampai
dengan keadaan break even. Margin of safely ind juga merupakan batas resiko
penurunan penjualan hingga perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan
tidak menderita kerugian.

Dengan mengetahui peranan analisis brenk even dalam rangka
perencanaan laba perusahaan yang bersangkutan, maka peneliti membatasi
penelitian ini dengan judul “Analisis Break Even Point (BEF) Sebagai Alat
Perencanaan Laba pada PT. Sermani Steel di Makassar”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
“Apakah volume penjualan yang dicapai oleh PT. Sermani Steel dalam
merencanakan labanya berada di atas batas penjualan minimum?”
1.3. Tujuan Dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur volume penjualan
yang dicapai oleh PT. Sermani Steel dalam merencanakan

labanya agar berada di atas batas penjualan minimum,
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1.3.2. Manfaat

Ada pun manfaat penelitian yang dilakukan antara lain:
1. Sebagai masukan bagi manajemen perusahaan, tentang
penggunaan analisis bresk even point dan agar perusahaan
dapat menggunakan analisis break even point sebagai alat
perencanaan laba perusahaan.
2. Digunakan sebagai obyek penelitian lebih lanjut atau sebagai
tambahan pustaka bagi pihak yang berkepentingan.
3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang berminat menulis
dengan topik yang sama.
1.4. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan ini, maka penulis
akan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Merupakan uraian tentang latar belakang masalah, dimana
manajemen dituntut untuk jeli agar tujuan utama perusahaan yaitu
untuk memperoleh laba dapat berjalan dengan baik guna
memaksimalkan kesejahteraan pelbagai pihak yang terlibat dalam
kegiatan perusahaan. Dengan perumusan masalah *“Apakah

volume penjualan yang dicapai oleh PT. Sermani Steel dalam
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BAB II

merencanakan labanya berada di atas batas penjualan minimum”
dan tujuan untuk mengukur volume penjualan yang dicapai oleh
FT. Sermani Steel dalam merencanakan labanya agar berada di
atas batas penjualan minimum, maka Penulisan ini bermanfaat
agar perusahaan dapat menggunakan Analisis Break Even Point
sebagai alat perencanaan laba, sebagai obyek penelitian lebih
lanjut, dan sebagai referensi; serta sistematika penulisan yang
digunakan untuk memudahkan pembahasan.
LANDASAN TEORI

Merupakan pengertian-pengertian dasar dari teori yang
akan dibahas, berupa pengertian biaya, klasifikasinya, dan metode-
metode analisis yang digunakan adalah Brenk Even untuk
mendapatkan suatu keadaan dimana perusahaan tidak
mempercleh keuntungan dan tidak mengalami kerugian baik
dalam jumlah barang maupun dalam rupiah. Analisis Contribution
Margin untuk mengetahui besarnya jumlah penjualan dikurangi
biaya variabel sehingga dapat menutupi biaya tetap agar
perusahaan memperoleh laba. Analisis Margin of Safety untuk
mengetahui seberapa banyak yang boleh turun dari jumlah

penjualan tertentu dimana perusahaan dalam keadaan break even.
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BAB Il

Analisis Perencanaan Laba untuk mengetahui seberapa besar
volume penjualan yang harus dilakukan untuk mencapai target
laba yang diharapkan. Analisis Sensitifitas adalah perubahan salah
satu faktor yang mempengaruhi break even yang mengakibatkan
tefjadinya break even baru; serta kerangka pikir yang
menggambarkan proses perencanaan laba FT. Sermani Steel dan
hipotesis berupa dugaan tentang volume penjualan yang dicapai
oleh PT. Sermani Steel selama tiga tahun terakhir berada di atas
batas penjualan minimum.
METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan uraian tentang lokasi penelitian, yang berlokasi
di Jalan Urip Sumoharjo Km. 7 Makassar yaitu PT. Sermani Steel
Makassar; model penelitian ini adalah dengan interview yaitu
dengan melakukan wawancara terhadap pimpinan perusahaan
yang berkompeten terhadap masalah yang diteliti. Kepustakaan
yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan mempelajari literatur,
buku, referensi, dokumen, dan sebagainya yang berkaitan dengan
objek pembahasan sebagai bahan analisis; jenis data yang
digunakan berupa data kualitatif yang berupa informasi lisan

maupun tulisan, dan bukan dalam bentuk angka sedangkan data
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BABIV

BABV

10

kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang diperoleh
dari laporan-laporan yang berhubungan dengan penelitian ini;
sumber data berasal dari data primer yvang diperoleh langsung dari
perusahaan bersangkutan dan data sekunder adalah data yang
diolah lebih lanjut.
: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Merupakan gambaran umum yang meliputi sejarah singkat
perusahaan, yang didirikan di Makassar, berdasarkan surat
persetujuan Presiden Republik Indonesia No. B47/Pres/5/1969
tertanggal 22 Mei 1969 dan diizinkan pendiriannya oleh Menteri
Perindustrian No. 271/M/SK/VI/1969 tertanggal 10 Juni 1969;
secara garis besar struktur organisasi PT. Sermani Steel terdiri dari
Board of Director, Managing Director, Managing Director; dan
menggunakan proses produksi layout. Produk layout sering
disebut line layout karena fasilitas produksinya berurutan sesuai
dengan jalan proses-proses produksi dari bahan mentah sampai
menjadi produk jadi.

ANALISA HASIL
Merupakan bab yang membahas tentang Analisis Break Even

Point yang tidak hanya semata-mata untuk mengetahui apakah
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BAB VI

perusahaan berada dalam keadaan tidak memperoleh laba dan
tidak menderita kerugian, akan tetapi analisis ini juga memberikan
informasi tentang pola hubungan wvolume penjualan dengan
tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada level penjualan
tertentu; Amalisis  Comtribution dapat diperoleh dengan
mengurangkan antara penjualan dengan biaya variabel; Margin of
Safety dapat dinyatakan dalam ratio antara penjualan menurut
budget dengan volume penjualan pada tingkat break even; Analisis
Perencanaan Laba yang bertujuan untuk membantu perusahaan
dalam menetapkan target laba yang direncanakan dengan
menggunakan metode break even; Analisis Sensitivitas yang
menjelaskan bahwa dengan adanya perubahan dalam salah satu
faktor atau lebih yang mempengaruhi analisa, maka dapat
diadakan analisa atau evaluasi yang penting bagi manajemen
dalam proses penyusunan atau perencanaan budget.
PENUTUP

Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
apabila nilai volume penjualan lebih besar dari volume penjualan
pada tingkat break even, maka perusahaan dalam keadaan laba.

Sebaliknya, jika volume penjualan lebih rendah dari tingkat break
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even, maka perusahaan akan mengalami kerugian; dan saran untuk
meningkatkan laba perusahaan, pihak manajemen sebaiknya
menggunakan Analisis Brenk Even dalam perencanaan labanya,
karena dengan mengetahui kondisi break even perusahaan, maka
perusahaan dapat menentukan besarnya produk yang harus
diproduksi dan dapat pula menetapkan volume penjualan yang

harus dicapai agar perusahaan berada di atas tingkat break even.
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21. Pengertian Biaya

Suatu perusahaan dapat dikatakan brenk even apabila dalam usahanya
pada suatu periode, jumlah biaya yang dikeluarkan dengan jumlah
penjualannya adalah sama. Pada keadaan ini berarti perusahaan tidak
untung dan tidak rugi, dari sini dapat dikatakan bahwa break even
mempunyai kaitan yang erat dengan biaya dan biaya itu sendiri memiliki
peran penting bagi perusahaan. Tanpa adanya biaya, perusahaan tidak dapat
menjalankan aktivitasnya dengan baik.

Biaya dalam arti luas dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu, sedangkan biaya dalam arti
sempit merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva.

Berdasarkan pengertian di atas diketahui ada empat unsur pokok dari
biaya, yaitu:

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,
2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, dan

13
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4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Untuk memberikan pengertian tentang biaya secara jelas, berikut
penulis mengemukakan beberapa pendapat para ahli tentang biaya,
Witjaksono (2006:6) mengemukakan pengertian biaya sebagai berikut:

“Biaya adalah satuan moneter atas pengorbanan barang dan jasa
untuk memperoleh manfaat di masa kini atau masa yang akan

datang.”

Sedangkan Mursyidi (2008:14) mengemukakan:

“Biaya adalah suatu pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau

harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan

pada saat ini maupun pada saat yang akan datang.”

Dari pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa biaya adalah suatu pengorbanan atau beban yang
dikeluarkan untuk memperoleh tujuan tertentu. Pengertian ini lebih
cenderung mengarah kepada pemanfaatan biaya dalam upaya memperoleh
manfaat atau hasil yang sebesar-besarnya di masa yang akan datang,

2.2. Klasifikasi Biaya

Umumnya, biaya yang terjadi dan cara klasifikasi biaya tergantung
pada tipe organisasinya. Klasifikasi biaya merupakan pengelompokan secara
sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan
tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih

penting dan jelas.
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Klasifikasi biaya bertujuan agar manajemen dapat menggunakan
informasi biaya yang ada seefektif mungkin. Dengan kata lain, biaya harus
digolongkan sesuai tujuan dari informasi biaya yang akan disajikan dan
informasi biaya tersebut hanya berguna jika digunakan secara tepat.

Biaya dapat digolongkan berdasarkan:

1. Fungsi pokok dalam perusahaan,

2. Perilaku biaya,

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayainya,
4. Pembuatan keputusan,

5. Jangka waktu manfaatnya.

Berikut adalah dasar penggolongan biaya:

b

Biaya berdasarkan fungsinya dimana tiap perusahaan mempunyai

fungsi pokok berupa biaya produksi dan biaya non produksi.

a. Fungsi produksi adalah fungsi perusahaan untuk mengolah bahan
baku menjadi produk selesai yang siap dijual. Biaya produksi ini
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung maupun
tidak langsung yang berhubungan dengan proses produksi dan
biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (primer cost),

sedangkan biaya overhead pabrik sering disebut dengan biaya
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i
konversi (comvention cosf) yang merupakan Hia}ra u”;mk
mengkonversi/ mengubah bahan baku menjadi barang jadi.

Fungsi non produksi merupakan fungsi perusahaan selain mengolah
bahan baku menjadi produk selesai, yakni terdiri dari biaya
pemasaran dan biaya adminitrasi dan umum. Biaya pemasaran
merupakan semua biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan
konsumen dan memperoleh produk atau jasa untuk disampaikan
kepada konsumen. Contoh : biaya periklanan, pengiriman, komisi
penjualan dan sebagainya. Biaya administrasi dan umum
merupakan biaya eksekutif, dan organisasional yang berkaitan

dengan manajemen umum organisasi. Contoh : biaya tata usaha,

biaya personalia dan sebagainya.

2. Biaya berdasarkan perilaku yang dihubungkan dengan volume

penjualan, maka biaya dapat dipisahkan ke dalam biaya variabel, biaya

tetap, dan biaya semi variabel.

a.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah dan
perubahannya proporsional dengan volume produksi/penjualan,
Semakin besar volume penjualan, semakin tinggi biaya variabelnya.
semakin rendah volume penjualan, semakin rendah jumlah total

biaya variabel. Contoh : biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,
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penyusutan aktiva tetap yang dihitung berdasarkan total lembar
yvang produksi, dan sebagainya, Secara grafik dapat digambarkan
sebagai berikut:

Grafik 21. Pergerakan Biaya Variabel

Biaya
(Rp) Garis Biaya
Variabel
Area Biaya
Variabel
Penjualan/produksi
(Abdullah, 2005:90)

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak
terpengaruh oleh perubahan volume penjualan. Semakin rendah
biaya satuan, semakin rendah volume penjualan. Semakin tinggi
volume penjualan, semakin tinggi biaya satuan. Contoh : biaya
penyusutan pabrik, gaji eksekutif, bunga utang, peralatan sewa, dan
lain-lain. Secara grafis jenis biaya ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Grafik 22. Pergerakan Biaya Tetap

Biaya
(Rp)

Garis Biaya Tetap

Area Biaya Tetap

Penjualan/ produksi (Lembar)
(Adullah, 2005:90)

c. Biaya semi variabel disebut juga biaya semi fixed cost yang
merupakan kombinasi antara biaya variabel dengan biaya tetap.
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah
tetapi perubahannya tidak proporsional dengan volume penjualan.
Semnakin tinggi volume penjualan, semakin besar jumlah biaya total.
Semakin rendah volume penjualan, semakin tinggi biaya satuan.
Contoh ; biaya listrik.

Biaya berdasarkan dengan sesuatu yang dibiayai terdiri dari biaya

langsung dan biaya tidak langsung,

a. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi disebabkan
adanya sesuatu yang dibiayai atau berpengaruh langsung terhadap

sesuatu kegiatan. Biaya langsung mudah diidentifikasi dengan
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sesuatu yang dibiayai. Contoh : biaya bahan baku dan upah
langsung,

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak mempengaruhi
kegiatan secara langsung. Contoh : biaya produksi tidak langsung,
biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini mudah

diidentifikasikan dengan produk tertentu.

Biaya berdasarkan jangka waktu manfaatnya terdiri dari pengeluaran

modal dan pengeluaran pendapatan.

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih
dari satu periode. Contoh : biaya depresiasi.

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai
manfaat dalam periode terjadinya pengeluaran tersebut. Contoh :

biaya iklan dan biaya tenaga kerja.

Biaya berdasarkan pembuatan keputusan

a.

Pendapatan dan biaya diferensial merupakan keputusan yang
melibatkan proses pemilihan dari pelbagai alternatif yang ada.
Dalam dunia bisnis, setiap alternatif memiliki konsekuen biaya dan
manfaat yang harus dibandingkan dengan biaya dan manfaat yang

akan diperoleh dari alternatif lain yang tersedia. Perbedaan
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penghasilan antara dua alternatif disebut dengan penghasilan
diferensial.

b. Opportunity cost adalah manfaat potensial yang akan hilang bila
salah satu alternatif telah terpilih dari sejumlah alternatif yang
tersedia. Opportunity cost tidak selalu dicatat dalam catatan
akuntansi organisasi, tetapi opportunity cost adalah biaya yang selalu
dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

c. Sumk cost adalah biaya yang telah terjadi dan tidak dapat diubah
oleh keputusan apapun yang dibuat saat ini ataupun masa yang
akan datang,.

2.3. Break Even Point

Break even point merupakan parameter untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan dapat memberikan pengembalian dari produk yang
dihasilkannya.

Menurut Sutrisno (2000:192) Break Even adalah :

“Suyatu kondisi dimana pada periode tersebut perusahaan tidak
mendapat keuntungan dan juga tidak menderita kerugian.”

Sinaga dan Manullang (2000:174) mengemukakan bahwa :

* Break even adalah suatu keadaan dimana dalam operasi perusahaan,
tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian (atau total
revenue = total cost).”
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Halim (2007:188) menjelaskan bahwa di dalam analisis break even point

digunakan asumsi-asumsi dasar sebagai berikut :

i £

Biaya yang ditanggung perusahaan harus bisa dipisahkan ke dalam dua
jenis biaya, biaya variabel dan biaya tetap. Bila ada biaya semi variabel
harus dialokasikan ke dalam dua jenis biaya tersebut,

Biaya tetap adalah biaya yang tidak terpengaruh oleh aktvitas
perusahaan, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besarnya
berubah-ubah sesuai dengan aktivitas perusahaan,

Jumlah barang yang diproduksi dapat terjual semua,

Perusahaan hanya memproduksi satu jenis barang, bila menghasilkan
lebih dari satu jenis barang, maka perhitungan break even point-nya
dilakukan satu per satu secara terpisah dan komposisi produk yang
dijual tidak berubah,

Tidak terjadi perubahan dalam harga jual, biaya tetap, dan biaya variabel
selama periode analisis.

Dari uraian tentang titik impas (break even) di atas dapat disimpulkan

bahwa penghasilan yang diterima perusahaan sama dengan dengan biaya

yang dikeluarkan. Kondisi ini bisa dinyatakan sebagai berikut :

1.

2.

Total penjualan sama besar dengan total biaya atas penjualan tersebut,

Laba perusahaan sama dengan nol.
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Break Even Point terbagi atas dua bagian, yaitu :

Break Even Point Lembar, yaitu untuk melihat seberapa besar produk yang
dihasilkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Dalam hal ini,
parameter yang digunakan adalah lembar atau item produk.

Break Even Point Rupiah, digunakan untuk memperjelas kepada
perusahaan seberapa besar rupiah atau biaya yang harus dikeluarkan
untuk menghasilkan suatu produk agar perusahaan tidak mengalami
kerugian.

Jumingan (2006:184) mengemukakan syarat-syarat yang diperlukan

untuk menentukan titik impas adalah :

1.

2

Bahwa prinsip variabilitas biaya dapat diterapkan dengan tepat.

Bahwa biaya-biaya yang dikorbankan harus dapat dipisahkan menjadi
dua kelompok biaya yakni biaya tetap dan biaya variabel. Biaya-biaya
yang bersifat meragukan, yaitu biaya yang bersifat semi variabel harus
ditegaskan kelompoknya sehingga akhirnya hanya ada dua kelompok
biaya saja, yakni biaya tetap dan biaya variabel.

Bahwa yang dikelompokkan sebagai biaya tetap tersebut akan tinggal
konstan sepanjang kisaran periode kerja atau kapasitas produksi
tertentu, artinya tidak mengalami perubahan walaupun volume

produksi/volume penjualan berubah. Apabila dihitung per lembar biaya
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tetap ini berarti akan semakin menurun dengan meningkatnya volume
produksi.

Bahwa yang dikelompokkan sebagai biaya variabel itu akan berubah
sebanding dengan perubahan volume produksi, yakni meningkat atau
menurun secara sebanding dengan perubahan volume produksi. Dengan
demikian, biaya variabel itu akan tetap sama bila dihitung per lembar,
berapa pun jumlah lembar barang yang diproduksikan.

Bahwa harga jual per lembar barang itu akan tetap saja, tidak naik atau
turun, berapa saja jumlah lembar barang yang dijual. Harga per lembar
tidak akan menurun walaupun volume penjualan meningkat, dan
sebaliknya volume penjualan barang tidak akan mempengaruhi harga
jual atau harga pasarnya.

Bahwa tingkat harga umum tidak akan mengalami perubahan selama
kisaran waktu tertentu yang dianalisa.

Bahwa perusahaan yang bersangkutan hanya memproduksi dan menjual
satu jenis barang saja. Bagi perusahaan yang memproduksi dan menjual
lebih dari satu jenis barang maka produk-produk itu harus dianggap
sebagai satu jenis produk saja dengan perbandingan yang selalu

konstan.




24

8. Bahwa produktivitas tenaga kerja pada perusahaan yang bersangkutan
akan tinggal tetap atau tidak berubah.

9. Bahwa dalam perusahaan yang bersangkutan harus ada sinkronisasi
antara volume produksi dengan volume penjualan, artinya barang yang
diproduksikan mesti terjual semua pada periode yang bersangkutan
(tidak ada sisa atau persediaan).

24. Kegunaan Analisis Break Even

Analisis Break Even adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari
hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume
penjualan. Analisis ini sering disebut Cost Profit Volume (CPV Analisis).

Menurut Sinaga dan Manullang (2005:174) analisis titik impas adalah :

“Suatu pendekatan perencanaan laba formal berdasarkan hubungan

yang diharapkan antara biaya-biaya yang dikeluarkan dengan hasil

yang ingin dicapai.”

Sedangkan Sutrisno (2000:191) mengemukakan bahwa:

“Analisis break even adalah hubungan antara unsur-unsur yang

membentuk laba, unsur-unsur yang dimaksud ialah biaya yang

dikeluarkan, laba yang diperoleh, dan volumne penjualan.”

Menurutnya apabila perusahaan hanya mempunyai biaya variabel
saja, maka Hdak akan muncul masalah break even dalam perusahaan tersebut.
Masalah baru akan muncul apabila suatu perusahaan mempunyai biaya

variabel juga mempunyai biaya tetap.
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Perlu disadari bahwa Analisis BEP mempunyai beberapa anggapan

atau asumsi-asumsi dasar, yaitu:

1.

Titik impas adalah alat perencanaan, oleh karena itu semua unsur berasal

dari anggapan yang disusun sebelumnya,

Tingkah laku biaya dan pendapatan ditentukan batas yang telah
dianggarkan,

Biaya tetap tidak berubah secara total pada kapasitas yang dianggarkan,
Unsur biaya bisa dipisahkan kekelompok variabel dan tetap,

Biaya variabel berubah proporsional dengan perubahan kapasitas,

Harga jual tidak mengalami perubahan selama tahun anggaran,
Unsur-unsur biaya tidak mengalami perubahan selama tahun anggaran,
Produktivitas dan efesiensi operasi tidak berubah selama tahun

Selain itu ada juga anggapan-anggapan lain yang menunjukkan

keterbatasan-keterbatasan analisa break even point, yaitu :

1.

Bahwa biaya harus dipisahkan atau diklasifikasikan mejadi dua, yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Pada kenyataannya ada biaya semi

variabel,
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2. Bahwa biaya tetap secara total akan selalu konstan sampai pada tingkat
kapasitas penuh. Biaya tetap adalah biaya yang akan selalu terjadi
walaupun perusahaan berhenti beroperasi,

3. Bahwa biaya variabel akan berubah secara proporsional (sebanding)
dengan perubahan volume penjualan dan adanya sinkronisasi antara
produksi dan penjualan, dimana keadaan demikian dalam praktek jarang

4. Bahwa hanya ada satu macam barang yang diproduksi atau dijual, jika
lebih dari satu macam maka komposisi atau kombinasi penjualannya
akan tetap konstan.

5. Harga jual persatuan barang tidak berubah berapa pun jumlah satuan
barang yang dijual, atau tidak ada perubahan harga umum, hal demikian
sulit ditemukan dalam kenyataan.

Analisis break even digunakan untuk menganalisa pada lembar berapa
atau pada omzet penjualan berapa perusahaan tidak menderita rugi dan
tidak menerima keuntungan. Ada beberapa manfaat lain yang bisa diambil

dengan menggunakan konsep break even poin, diantaranya :
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2.4.1. Perencanaan Penjualan atau Produksi

Pada setiap awal periode perusahaan sudah harus
mempunyai perencanaan produksi dan penjualan. Rencana
produksi dan penjualan bisa  direncanakan dengan
menggunakan konsep BEP. Penjualan yang direncanakan
perusahaan tentunya disertai dengan target laba yang
diinginkan. Dengan demikian rencana penjualan (penjualan
minimum) adalah:

BT + Laba

M Unit =
P i oy

(Halim, 2007:189)
Dimana :
BT = Biaya Tetap

P = Harga Jual per Lembar

V = Biaya Variabel per Lembar

PM Rupiah = w
Yosnat
(Abdullah, 2005:107)
Dimana :
BT = Biaya Tetap

V = Biaya Variabel

S = Penjualan
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2.4.2. Perencanaan Harga Jual Normal

2.4.3.

Salah satu keputusan yang harus diambil oleh manajer
keuangan adalah penentuan harga jual. Harga jual merupakan
sejumlah uvang vyang dibayarkan oleh pembeli untuk
mendapatkan barang/jasa yang diinginkan. Bagi perusahaan
harga jual harus bisa menutup semua biaya dan target
keuntungan. Apabila tidak bisa menutup target laba, apalagi
biaya yang dikeluarkan berarti perusahaan dalam keadaan rugi.
Perencanaan Metode Produksi

Analisis break even ini juga sering digunakan untuk
menentukan alternatif pemilihan metode produksi atau mesin
produksi. Ada mesin produksi yang mempunyai karakteristik
biaya tetap rendah tetapi biaya variabel tinggi (padat karya) atau
biaya tetap tinggi tetapi biaya variabel per lembar rendah (padat
modal). Untuk memilih alternatif mana yang terbaik, bisa
digunakan analisis biaya, laba, dan volume :

BEP Mesin = PB :

Dimana :
BT = Biaya Tetap Setahun
P = Harga Jual per Lembar
V =  Biaya Variabel per Lembar
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2.5. Penghitungan Break Even
Perhitungan bregk even dapat dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan, yaitu:
2.5.1. Pendekatan Grafik
Salah satu pendekatan penentuan titik break even adalah
dengan menggambarkan unsur-unsur biaya dan penghasilan ke
dalam suatu gambar grafik. Pada grafik tersebut nampak garis-
garis biaya variabel, biaya tetap, total biaya, dan garis total
penghasilan. Langkah-langkah vyang ditempuh untuk
menyusun grafik break even adalah sebagai berikut:
1. Membuat sumbu vertikal dan horizontal yang berpotongan
pada titik nol,
2. Garis biaya tetap digambarkan sejajar dengan sumbu
horizontal,
3. Garis biaya total digambarkan mulai pada titik biaya tetap
pada sumbu vertikal diagonal ke kanan atas,
4. Garis penjualan digambarkan mulai titik nol pada pojok
kiri bawah menuju pojok kanan atas yang ditarik secara

diagonal,
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5. Perpotongan antara garis penjualan dengan garis total
biaya disebut dengan titik impas (break even,).

Grafik 23. Break Even Point

Biaya (Y)
4
Garis Penjualan
Daerah Laba
Daerah Rugi BE Garis Biaya Total
/ Biaya Variabel
=
Biaya Tetap

X (Penjualan)

(Abdullah, 2005:94)

Gambar di atas menunjukkan bahwa Break Even adalah
titik potong antara jumlah biaya (garis biaya total) dengan
jumlah penjualan (garis penjualan).

Daerah laba merupakan daerah dimana jumlah garis
penjualan di atas garis biaya total atau dengan kata lain jumlah
penjualan lebih besar dari jumlah biaya. Daerah rugi adalah
sebaliknya dimana garis biaya di atas atau lebih besar dari garis

penjualan.
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2.5.2. Pendekatan Matematik

Perhitungan break even point dengan pendekatan matematik

terbagi atas dua bagian, yaitu :

1. Break Even Point Rupiah, digunakan untuk memperjelas
kepada perusahaan seberapa besar rupiah atau biaya yang
harus dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk agar
perusahaan tidak mengalami kerugian.

2. Break Even Poimt Lembar, yaitu untuk melihat seberapa
besar produk yang dihasilkan agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Dalam hal ini, parameter yang
digunakan adalah lembar atau item produk.

Perhitungan analisis bregk even melalui pendekatan
matematis dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Break Even dalam Rupiah

BEP Rupiah = ﬂi': =
| Ol
&
(Sutrisno, 2005:194)
Dimana :
FC =  Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel)

5 = Penjualan
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b. Break Even dalam Lembar

il =

(Sutrisno, 2005:194)
Dimana
FC =  Fixed Cost (Biaya Tetap)
P = Harpa Jual per Lembar

V = Biaya Variabel per Lembar

26. Contribution Margin

Contribution Margin adalah jumlah yang tersisa dari penjualan
dikurangi dengan biaya variabel. Jumlah tersebut akan digunakan untuk
menutup biaya tetap dan laba untuk periode tersebut. Jika tidak cukup
menutup biaya tetap, maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Contribution Margin = Penjualan - Biaya Variabel

(Munawir, 2004:117)

Besarnya contribution margin memiliki pengaruh yang besar terhadap
langkah-langkah yang akan diambil perusahaan untuk meningkatkan laba.
Sebagai contoh, semakin besar contribution margin, perusahaan akan bersedia
mengeluarkan biaya lebih besar sebagai usaha untuk meningkatkan

penjualan produk dengan persentase tertentu.
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2.7. Margin of Safety

Dalam analisis break epen point, BE memberikan informasi tentang
berapa jumlah volume penjualan minimum agar perusahaan tidak menderita
kerugian, Jika angka impas dihubungkan dengan angka pendapatan
penjualan tertentu, maka akan memperoleh informasi tentang berapa volume
penjualan yang boleh turun agar perusahaan tidak menderita kerugian.
Selisih antara volume penjualan tertentu dengan tingkat penjualan pada
keadaan break even merupakan angka Marginal Safety. Dengan kata lain,
Margin of Safety adalah batas penurunan penjualan yang bisa ditolerir agar
perusahaan tidak menderita kerugian.

Apabila margin of safety dijabarkan dalam persentase, maka hal ini
disebut dengan Ratio Margin of Safety yang berarti tingkat keamanan dari
kondisi penjualannya. Misalkan margin of safety dari suatu perusahaan
sebesar 30%, artinya realisasi penjualan dipertahankan jangan sampai turun
lebih dari 30%. Apabila realisasi penjualan turun lebih dari 30%, maka
perusahaan akan menderita kerugian, sedangkan bila penurunan sampai 30%
perusahaan dalam kondisi break even.

Margin of safety dicari dengan mengurangi jumlah pendapatan yang
ditargetkan dengan jumlah penjualan pada keadaan break even. Untuk

menghitung margin of safety digunakan rumus :




QS_DS:I{JG

Margin of Safety =

Dimana :
MOS = Margin of Safety
Q5 = Anggaran Penjualan
DS = Penjualan Pada Tingkat BEP

Manajemen sangat berkepentingan dengan margin of safely karena
dengan mengetahui margin of safehynya berarti manajemen mengetahui
tingkat keamanan kondisi penjualannya. Margin of safety merupakan suatu
syarat bagi manajemen untuk memutuskan tindakan apa yang harus
dilakukan apabila penjualan mendekati break even (makin menurunnya laba
perusahaan).

Perusahaan yang mempunyai angka margin of safely yang besar
dikatakan lebih baik karena rentang penurunan penjualan yang dapat
ditolerir adalah besar sehingga kemungkinan terjadinya kerugian sangatlah
rendah.

2.8. Perencanaan Laba

Salah satu tujuan pokok manajemen perusahaan adalah mendapatkan
pedoman yang paling baik atau menguntungkan mengenai arah usaha, atau
perencanaan laba. Oleh karena itu, perencanaan laba (profit planning) telah
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menjadi satu dengan teknik flexible budget dari perencanaan dan operasi
perusahaan.
Rencana jangka panjang biasanya meliputi jangka waktu 10 tahun ke
atas dan didalamnya terdapat lebih banyak pertimbangan yang bersifat
nonkuantitatif seperti corporate image, sifat daya kerja, dan perkembangan
struktur organisasi. Rencana jangka pendek dan menengah biasanya meliputi
satu atau beberapa masa pembukuan (accounting period).
Tipe perencanaan jangka panjang maupun jangka pendek dikerjakan
dengan prinsip yang sama, perencanaan jangka pendek dan tujuannya harus
tetap menuju kearah kemajuan untuk tujuan perusahaan dalam jangka yang
lebih panjang.
Untuk mencapai laba yang besar (baik dalam rencana maupun
realisasinya), manajemen dapat menempuh pelbagai langkah sebagai berikut:
1. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin
dengan mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang
ada.

2, Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang
diinginkan.

3. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin.
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Ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah karena
mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling berkaitan. Namun dalam
menetapkan sasaran laba, pihak manajemen harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Laba atau rugi yang diakibatkan oleh jumlah volume penjualan tertentu.

2. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup seluruh biaya
yang dipakai, untuk menghasilkan laba yang memadai agar dapat
membayar deviden bagi saham dan untuk menahan sisa hasil usaha
yang cukup guna memenuhi kebutuhan perusahaan dimasa yang akan
datang.

3. Break even dimana suatu perusahaan berada dalam keadaan tidak
memperoleh keuntungan dan tidak pula menderita kerugian.

4. Volume penjualan yang dihasilkan oleh kapasitas operasi perusahaan
selama periode akuntansi.

Analisis yang digunakan dalam perencanaan laba meliputi Analisis
Laba Kotor (Gross Profit), Linear Programming, Economic Order Quantity, Break
Even Point.

1. Analisis Laba Kotor (Gross Profit) sering digunakan dalam perencanaan

keuangan atau budgefing. Namun tehnik ini biasa digunakan dalam

analisis laporan keuangan. Analisis ini menggunakan data penjualan,
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biaya variabel (Harga Pokok Produksi), dan laba kotor, Analisis laba
kotor dianggap akan menutupi biaya operasi perusahaan, dimana
seandainya laba kotor ini tidak dapat menutupi biaya operasi yang
terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum dan administrasi, berarti
perusahaan rugi. Analisis laba kotor yang diterapkan dalam persentase
dapat memberikan penilaian tentang perusahaan, apakah perusahaan
tersebut hemat atau boros. Jika dibandingkan dengan perusahaan lain,
hal ini dapat memberikan informasi tentang prestasi perusahaan dalam
konteks perbandingannya dengan perusahaan lain. Metode ini juga
dapat digunakan untuk menaksir nilai persediaan akhir, menghitung
persediaan yang terbakar, dan sebagainya,

Linear Programming digunakan untuk merencanakan prediksi kombinasi
input biaya yang paling optimal untuk menghasilkan suatu atau
beberapa produk atau output.

Economic Order Quantity dapat memberikan angka-angka order
pembelian sehingga diperoleh biaya yang optimal. Metode ini akan
memberikan informasi pada angka berapa jumlah pesanan yang
sebaiknya dilakukan untuk menghasilkan sekali pesanan sehingga kita

mencapai titik optimum biaya yang paling efisien.
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4. Break Even Analysis merupakan salah satu model yang sering digunakan
dalam menganalisis keuangan. Metode ini mencoba mencari dan
menganalisis perilaku hubungan antara besarnya biaya, besarnya volume
dalam lembar dan rupiah, dan laba. Dari angka hasil analisis ini dapat
diketahui volume yang diperlukan untuk mencapai tingkat laba tertentu,
berapa volume untuk mencapai titikk pulang pokok, dan informasi
lainnya yang dibutuhkan.

2.9. Analisis Sensitivitas

Salah satu aspek penting dalam analisis break even bahwa adanya
perubahan dalam salah satu faktor atau lebih yang mempengaruhi analisa,

Analisis sensitivitas dapat digunakan untuk mengetahui jika ada perubahan-

perubahan terhadap variabel kunci. Variabel kunci yang dimaksudkan

adalah jumlah barang yang terjual, harga jual, dan biaya-biaya yang
dikeluarkan. Aspek ini sangat penting bagi manajemen dalam proses
penyusunan atau perencanaan budget, selain untuk mengetahui adanya
perubahan terhadap variabel kunci analisis ini akan memberikan informasi
yang memungkinkan diadakannya “testing” untuk menenfukan akibat
adanya perubahan berbagi faktor atau mempertimbangkan pelbagai

alternatif.
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Faktor-faktor yang dapat berubah dalam hubungannya dengan
analisis break even antara lain biaya tetap, biaya variabel, maupun harga jual.
Perubahan salah satu faktor penentu break even atau faktor yang
mengakibatkan perubahan tingkat break even, mungkin tidak mempengaruhi
atau tidak mengakibatkan perubahan pada faktor-faktor yang lain, misalnya
perubahan hanya terjadi pada jumlah biaya tetap sedangkan biaya variabel,
harga jual maupun volume penjualan tetap, tetapi kemungkinan bisa terjadi
perubahan dalam salah satu faktor akan mengakibatkan perubahan pada
faktor lain, misalnya perubahan pada harga jual bisa berakibat perubahan
volume penjualan dan sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut dapat
secara langsung dimasukkan dalam rumus perhitungan break even sehingga
diperoleh tingkat break even yang baru.

2.10. Proyeksi Laba

Dalam dunia bisnis, pelaku bisnis dihadapkan dalam suatu kondisi
harus mengambil keputusan. Jika pengambilan keputusan tersebut dikaitkan
dengan kondisi di masa mendatang, maka mereka harus membuat suatu
perkiraan atau ramalan, karena kondisi yang akan datang sifatnya tidak pasti
dan tidak mudah untuk ditebak. Walaupun ramalan tak selalu benar, tetapi
menggunakan analisis untuk membuat ramalan lebih baik dari pada tidak.

Analisis untuk ramalan bisnis yang akan digunakan adalah Trend dengan




Metode Semi Rata-rata (Semi Average Method). Trend adalah suatu gerakan
(kecenderungan) naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari
rata-rata perubahan dari waktu ke waktu, Rata-rata perubahan tersebut bisa
bertambah, bisa berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah disebut trend
positif. Sebaliknya, jika rata-rata perubahan berkurang disebut Trend negatif.
Kekuatan yang mempengaruhi trend adalah perubahan harga, peningkatan
produktivitas, dll. Persamaan trend adalah sebagai berikut :
F=a+bX
(Maryati, 2001:130)
Dimana :

Y’ = Nilai ramalan dengan menggunakan frend

il

X Variabel waktu
a = Nilai konstanta
b = Tingkat kecenderungan dari trend
Maryati (2001:133) menjelaskan langkah-langkah memperoleh trend
dengan metode semi rata-rata adalah sebagai berikut :
1. Kelompokkan data asli menjadi dua kelompok yang sama. Jika jumlah
data ganjil, maka data yang berada ditengah bisa dihilangkan atau
dihitung dua kali yaitu menjadi kelompok yang pertama dan juga

menjadi kelompok yang kedua,
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2. Hitung rata-rata kelompok pertama (K1) dan rata-rata kelompok kedua
(K2). Letakkan K1 pada tahun pertengahan dari kelompok pertama dan
K2 pada pertengahan tahun kelompok kedua.

3. Hitung selisih dari kedua rata-rata tersebut, dengan mengurangi rata-rata
dari kelompok kedua dengan rata-rata dari kelompok pertama (K2-K1).
Jika hasilnya positif berarti trendnya naik, jika negatif berarti trendnya
menurun.

4, Untuk mendapatkan nilai perubah, bagilah selisih dari kedua rata-rata

tersebut dengan selisih tahun yang berada di tengah dari setiap

kelompolk.

2.11. Kerangka Pikir

PT. Sermani Steel 4

w
Break Even :

Biaya Variabel

Biaya tetap

c. Biaya penjualan

o P

Perencanaan Laba
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2.12. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan, maka diduga
volume penjualan yang dicapai oleh PT. Sermani Steel selama tiga tahun

terakhir berada di atas batas penjualan minimum,




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data }'ang. diperlukan maka penulis melakukan
penelitian pada PT. Sermani Steel yang berlokasi di Jalan Urip Sumoharjo

Km. 7 Makassar. Hal ini didasarkan pertimbangan antara lain:

1. Perusahaan PT. Sermani Steel sebagai perseroan terbatas yang dalam
kegiatan sehari-harinya adalah memproduksi dan memasarkan atap seng
dan merupakan perusahaan penghasil seng yang digemari oleh
konsumen khususnya di wilayah Indonesia Timur.

2. Berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga, dan biaya bahwa perusahaan
ini mudah dijangkau penulis untuk memperoleh data yang diperlukan.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang
pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian secara langsung ke

perusahaan yang menjadi obyek penelitian yang bertujuan untuk
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memperoleh  data yang dibutuhkan sehubungan dengan materi
pembahasan.

2, Interview yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara
terhadap pimpinan dan staf perusahaan yang berkompeten terhadap
masalah yang diteliti.

3. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan dan landasan teori dengan mempelajari
pelbagai literatur, buku, referensi, dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan obyek pembahasan sebagai bahan analisis.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Ada pun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : |
3.3.1. Jenis Data
1. Data Kualitatif, yaitu jenis data yang berupa informasi lisan
maupun tulisan, dan bukan dalam bentuk angka.
2 Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang
diperoleh dari laporan-laporan yang berhubungan dengan

peneﬁﬁan ini.
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3.3.2. Sumber Data

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung
dilapangan setelah mengadakan serangkaian pengamatan
dan wawancara ditempat penelitian, seperti besarnya volume
penjualan, laba perusahaan, jumlah biaya dan sebagainya.

2. Data Sekunder, data yang diolah lebih lanjut dan disajikan,
berupa dokumentasi, laporan-laporan perusahaan, buku atau
literatur-literatur ~ yang  berkaitan  dengan  pokok
permasalahan yang dibahas dalam penelitian.

3.4. Metode Analisis
Untuk membuktikan sejauh mana kebenaran hipotesis yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka metode analisis yang digunakan adalah :

3.4.1. Analisis Break Even

Analisis Break Even digunakan untuk mendapatkan suatu
kondisi dimana pada periode tersebut perusahaan tidak
mendapat keuntungan dan juga tidak menderita kerugian dan

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_FC
BEP Rupigh = - Ve
N
BEP Unit = PFFF




Dimana :
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC =  Variable Cost (Biaya Variabel)
S = Penjualan
F = Harga Jual per Lembar

WV = Biaya Variabel per Lembar

3.4.2. Analisis Contribution Margin

3-{‘3‘

Analisis Contribution Margin adalah suatu analisis yang
digunakan untuk melihat penjualan yang diperoleh agar dapat
menutupi biaya tetap yang harus dilakukan, dimana dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

Contribution Margin = Penjualan - Biaya Variabel

Sedangkan Contribution Margin Ratio dapat ditentukan
dengan rumus:

Biaya Variabel

Chr=1-=0m

Margin of Safety

Margin of Safety digunakan untuk memperoleh selisih
antara volume penjualan tertentu dengan volume penjualan pada
keadaan break even atau dengan kata lain margin of safety

merupakan batas penurunan penjualan yang bisa ditolerir agar




3.4.4.
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perusahaan tidak menderita kerugian. Rumus yang digunakan
adalah :

O5—-DS 100

Margin of Safety=

Dimana :

MOS

Margin of Safefy

Q5 = Anggaran Penjualan

DS = Penjualan Pada Tingkat BEP
Analisis Perencanaan Laba

Analisis Perencanaan Laba adalah analisis yang

memperlihatkan besarnya volume yang akan memberikan laba
yang diinginkan. Analisis ini dapat ditentukan dengan rumus
sebagai berikut:

- FC+u
~ CMR

Dimana :
S = Volume Penjualan
FC = Biaya Tetap

% Laba Yang Diharapkan

=
I

CMR = Contribution Margin Ratio
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3.4.5. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah perubahan faktor-faktor yang
mempengaruhi analisis break even yang mengakibatkan perubahan
tingkat break even. Analisis ini dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus seperti sebagai berikut :
1. Perubahan Biaya Tetap
_ Biaya Tetap x % Perubahan BigyaTelap

- Biaya Variabel
FPenjualan

BE

2. Perubahan Biaya Variabel

BE - Biaya Tetap
- - Biaya Variabel x Perubahan Biaya Variabel
Penjualan
3. Perubahan Penjualan
Biaya Tetap

e Bigya Variabel x Perubahan Volume Penjualan

" Penj. x % Perub. Vol. Penj. x % Perub. Hrg. Jual

3.4.6. Analisis Proyeksi Laba
Dalam dunia bisnis, pelaku bisnis dihadapkan dalam suatu kondisi
harus mengambil keputusan, maka mereka harus membuat suatu ramalan.
Walaupun ramalan tak selalu benar, tetapi menggunakan analisis untuk

membuat ramalan lebih baik dari pada tidak. Analisis untuk ramalan bisnis
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yang akan digunakan adalah Trend dengan Metode Semi Rata-rata (Semn

Average Method). Persamaan trend adalah sebagai berikut :

Y'=a+bX

Dimana :

]

Nilai ramalan dengan menggunakan frend
Variabel waktu
Milai konstanta

Tingkat kecenderungan dari trend




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Sermani Steel adalah suatu perusahaan patungan (joint venture)
antara Indonesia dan Jepang. Perusahaan yang bergerak dibidang industri ini
didirikan di Makassar, Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, tepatnya di Jalan
Urip Sumiharjo Km. 7 - Tello Baru Kecamatan Panakkukang. Berdirinya
perusahaan ini berdasarkan surat persetujuan Presiden Republik Indonesia
No. B47/Pres/5/1969 tertanggal 22 Mei 1969 dan diizinkan pendiriannya
oleh Menteri Perindustrian No. 271/ M/SK/VI/1969 tertanggal 10 Juni 1969.
Sesuai dengan Undang-Undang Penanaman Modal Asing di Indonesia
No. 1 Tahun 1967, PT. Sermani Steel merupakan perusahaan joint venture
antara seorang pengusaha Swasta Nasional Indonesia dengan dua buah
perusahaan Swasta Nasional Jepang sebagai para pemegang saham yang
terdiri dari :
1. H.Suada Sjamsuddin (Indonesia)
2. Nippon Kokan Kabushiki kaisha (Jepang)

3. Marubeni coorporation (Jepang)
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Perkembangan fisik PT. Sermani Steel mulai dilakukan pada tanggal
12 Agustus 1969, pada saat itu diadakan peletakan batu pertama landasan
pabrik sebagai pertanda dimulainya pembangunan pabrik. Pada periode ini
yang dibangun adalah gedung pabrik dan ruang kantor yang didirikan
dengan rincian sebagai berikut :

a. Luas Tanah = 20,000 M2

b. Luas Bangunan Pabrik : 1872M?

¢. Luas Bangunan Kantor : 250 M?

d. Unit Mesin : 1 Galvanizing Line

Peresmian pembukaan PT. Sermani Steel diadakan pada tanggal 24
Oktober 1970 namun tanggal 24 Agustus 1970 telah memulai trial
operationnya dengan memproduksi lembaran-lembaran seng. Commercially
operationnya dimulai pada tangal 1 September 1970 dengan kapasitas
produksi maksimum 1 500 ton per tahun.

Dengan. Surat Keputusan Menteri Kehakiman No. J. AS5/4/12

tertanggal 12 Januari 1970 yang juga merupakan suatu kekuatan hukum
lainnya yang turut memberikan dukungan terhadap kedudukan hukum
perusahaan ini dalam melaksanakan operasinya. Adapun besar jumlah

modal yang disetujui dan disahkan untuk disetor sebesar US$ 700.000 yang

terdiri dari pemegang saham sebagai berikut :
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1. H.Suada Sjamsuddin sebesar 22,66 %

2. Nippon Kokan Kabushiki Kaisha sebesar 38,57 %

3. Marubeni sebesar 38,57 %

Perkembangan PT. Sermani Steel menunjukkan prospek yang cerah,
sehingga pada tahun 1976 telah dilakukan perluasan atau peningkatan
kapasitas produksi, yang mana realisasi ini didasari atas izin Menteri
Perindustrian dengan Surat Keputusan No. 476/M/ SK,/12/1976 tertanggal
4] Desember 1976. Perluasan ini dilakukan tanpa menambah unit mesin
produksi, namun dititikberatkan pada usaha peningkatan volume bahan
baku untuk diimpor sehingga modal investasi ini ditingkatkan menjadi US $
1.130.000 yang diikuti dengan besarnya modal yang ditanam oleh masing-
masing pemegang saham sebagai berikut :

1. H.Suada Sjamsuddin sebesar 34,52 %

2. Nippon Kokan Kabushiki Kaisha sebesar 32,74 %

3. Marubeni sebesar 32,74 %

Sebagai akibat dari peningkatan permintaan akan seng, maka usulan
perluasan telah dilakukan perusahaan ini melalui Surat Keputusan Badan
Koordinasi Penanaman Modal No. 15/TV/PAM/ 1978, tertanggal 10 Mei 1978
dan Juneto No. 11/ VI/PMA/1979 tertanggal 24 Januari 1979. Realisasi

perluasan ini terlaksana pada permulaan triwulan kedua Tahun 1979 dengan




53

keadaan fisik serta kapasitas produksi yang mengalami peningkatan sebagai
berikut :

a. LuasBangunan Pabrik : 2582M?

b. Luas Bangunan Kantor : 415M?

c. Unit Mesin : 2 Galvanizing Line

Pada tahun 2001, dua perusahaan raksasa Jepang yaitu Nippon Kokan
Kabushiki Kaisha dan Kawasaki Steel Corporation melakukan merger dan
menghasilkan JFE Holding Incorporation. Mereka menjadikan “Steel &
Engineering” sebagai basis usaha utama.

Pada tahun yang sama, Marubeni Incorporation pun bergabung
dengan Itochu Steel Incorporation (MISI) dan menjadi Marubeni Itochu Steel
Incorporation, dengan misi untuk memperkuat posisi mereka dalam peta
perdagangan umum dunia pada Tahun 2001.

Seiring dengan perkembangannya PT. Sermani Steel terus
meningkatkan kapasitas produksinya hingga 36,000 ton per tahun dengan
rincian pemegang saham sebagai berikut :

1. H.Suada Sjamsuddin sebesar 51 %

2 JFE Holding Incorporation sebesar 24,5 %

3. Marubeni Itochu sebesar 24,5
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4.2, Struktur Organisasi Perusahaan

Secara garis besar, struktur organisasi FT. Sermani Steel Makassar

terdiri dari :

1.

Baard of Director, merupakan pimpinan dari perusahaan yang
membawahi Managing Director (Daily Management) dan Managing
Director (Coordination).
Managing Director (Coordination), bertanggung jawab ekstern terhadap
perusahaan.
Managing Director (Daily Management), mempunyai tanggung jawab
intern perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, daily management
dibantu oleh assistant manager.
Uraian dari masing-masing departemen adalah sebagai berikut :

Affair & Personal Manager

Affair & Personal Manager (Manager Umum) berfungsi memimpin
kegiatan operasional perusahaan serta mempunyai tugas dan kewajiban
dalam melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah disetujui
oleh Director, Manager juga sebagai wakil pada Asosiasi Galvanizing
Iron Sheet di Indonesia (GAPSI) dan juga menghadiri setiap rapat yang
diadakan oleh GAPSI dan mempersiapkan waktu perternuan sebagai

informasi bagi managing Director, Director dari pemegang saham.
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2. Affair/Personal Manager (Affair & Personal Managerl)

Affair/Personal Manager adalah suatu badan pembantu dalam

bidang kepegawaian yang bertanggung jawab kepada Manager Umum.

Tugas pokok yang dilaksanakan dalam bidang ini adalah :

a. Affair

1)

Menerima dan mengirim surat-surat/ telex.

2) Mengecek kebenaran daftar hadir karyawan,

3) Membuat laporan bulanan kepada Departemen Tenaga Kerja,
Departemen Perindustrian, Biro Statistik dan Lembaga
Pemerintahan Lainnya.

4) Menyusun cuti tahunan karyawan.

5) Mengadakan program latihan dan pendidikan kepada karyawan.

6) Menyusun daftar dan tiket untuk perjalanan Managing Director,
Manager, Personal Perusahaan dan juga untuk para tamu.

7) Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan kantor.

b. Factory

a) Menyusun dan menyiapkan pakaian seragam pekerja dan

b)

formulir yang diperlukan di pabrik.

Membina dan menjaga kesehatan dan kesejahteraan pekerja.




d)
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Mengadakan program pendidikan dan latihan kepada pekerja
baik di dalam maupun di luar pabrik.

Menyelenggarakan hal-hal yang berhubungan dengan hubungan
perburuhan dan tunjangan kecelakaan.

Mengecek dan menyusun pembayaran kepada dokter

perusahaan dan biaya rumah sakit.

Guard

a)

b)

<)

Menerima dan mengawasi laporan harian yang dibuat oleh

guard.
Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan penempatan kerja
oleh guard.

Membuat laporan bulanan dari guard.

Drivers

a)

b)

Mengawasi para sopir dan menyusun/mengatur kegunaan dari
kendaraan bermotor.

Menyusun cuti tahunan para sopir-sopir dan mengatur
pengganti jika salah satu diantaranya tidak hadir atau sakit.
Kepala sopir harus melapor  mingguan tentang

kendaraan,/ kondisi para sopir.
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3. Manager of Finance & Account

Manager of Finance & Account adalah suatu badan pembantu

dalam bidang keuangan dan administrasi yang bertanggung jawab

kepada general manager. Tugas pokok yang ditanggungnya adalah

sebagai berikut :

a.

Mengkoordinir dan mengendalikan bagian-bagian dalam lingkungan
finance dan accounting.

Menyelenggarakan administrasi perusahaan secara keseluruhan.
Menyusun laporan keuangan perusahaan baik bulanan, triwulan,

tahunan maupun laporan insidentil dan asuransi.

Manager of Sales

- Manager of Sales adalah pelaksana operasional dalam bidang

penjualan yang bertanggung jawab kepada Director. Tugas pokoknya

adalah :

Merundingkan alokasi  kontrak  penjualan dengan para
distributor/ jumlah distributor setiap bulannya.

Merencanakan produksi dengan kebutuhan konsumen pada saat

tertentu.

Melaksanakan administrasi dan mengelola data semua kegiatan-

kegiatan manager penjualan.
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d. Membuat laporan kegiatan di bidang penjualan secara periodik baik

bulanan, triwulan, tahunan maupun laporan insidentil lainnya.
Melaksanakan dan mengawasi atas barang termasuk mengawasi
analisa pasar, kebijaksanaan penentu harga serta melaksanakan

promosi jika dianggap perlu.

5. Manager of Purchase

Manager of Purchase adalah pelaksana operasional dibidang

pembelian serta bertanggung jawab kepada Director. Tugas pokok yang

dilaksanakannya adalah :

.

Merencanakan pembelian/pengadaan bahan baku dan bahan
pembantu untuk kebutuhan mendatang.

Melaksanakan pembelian/pengadaan terhadap seluruh kebutuhan
baik kebutuhan pabrik maupun kebutuhan kantor.

Melaksanakan administrasi dan pengelolaan data semua kegiatan
pada bagian pembelian.

Melaksanakan dan mengawasi penggunaan atas bahan-bahan,
termasuk mengawasi pekerja di bagian gudang,.

Membuat laporan bulanan tentang persediaan bahan baku.

Membuat laporan bulanan tentang verifikasi pembelian setiap akhir

bulan.
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6. Manager of Factory
Manager of Factory adalah suatu badan pelaksana operasional
dalam bidang produksi yang bertanggung jawab kepada Manager

Urmnum, Adapun tugas pokok yang ditanggungnya adalah :

a. Melaksanakan, mengatur dan mengendalikan produksi baja
lembaran lapis seng mulai dari pengelola bahan baku sarmpai
menjadi bahan jadi.

b. Melaksanakan administrasi atas pemakaian bahan baku dan
onderdil.

¢. Memelihara semua peralatan-peralatan/mesin-mesin yang ada di
pabrik.

d. Menyelenggarakan administrasi bagian pabrik dan membuat laporan
secara priodik (bulanan) kepada general manager.

e. Melaksanakan Quality Control atas hasil produksi seng,

4.3. Proses Produksi
Proses produksi PT. Sermani Steel menggunakan proses produksi

layout di dalam mengatur mesin-mesin yang dipakai. Produk layout sering
disebut line layout karena fasilitas produksinya berurutan sesuai dengan jalan

proses-proses produksi dari bahan mentah sampai menjadi produk jadi.
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Produk yang diproduksi dan perusahaan yang menggunakan layout
sermnacam ini pada umumnya satu jenis saja. Produk-produk yang diproduksi
merupakan produk-produk standar serta produksi dalam jumlah cukup
besar.

Pabrik seng PT. Sermani Steel dalam proses produksinya
menghasilkan dua jenis seng yaitu seng plat (seng licin) dan seng logam yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan ukuran-ukuran yang
disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia-SNIL07-2053-1995. Untuk
memperoleh seng plat tahap-tahap proses produksi yang dilalui adalah
Shearing Line dan Galpanizing Line, sedangkan untuk memproduksi seng
gelombang tahap-tahap proses produksi yang dilalui adalah Shearing Line,

Galvanizing Line, dan Corrugation Line.




Gambar 4.1.
Proses Produksi Baja Lembar Lapis Seng

PT. Sermani Steel Makassar
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Keterangan :
Coil = Baja Gulungan
Sl = Shearing Line
GL = Galvanizing Line
Cl = (Corrugation Line
sP = SengPlat

G = SengGelombang
Sumber : PT. Sermani Steel, 2008
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Bahan-bahan yang digunakan sebagai bahan baku untuk

menghasilkan setiap produk didatangkan dari Jepang, Australia, dan

Krakatau Steel Ciligon (Jawa Barat).

Adapun bahan baku dapat diperinci sebagai berikut :
Lembaran baja yang didatangkan dalam bentuk lembaran gulung hitam
yang beratnya berkisar antara dua sampai empat ton setiap coil dengan
bentuk lembaran terpotong ataupun tergulung,.
Zine Ingot (seng batangan) yang digunakan sebagai pelapis seng.
Sedangkan bahan pembantu yang digunakan untuk menghasilkan

seng, terdiri dari:

Antimony Ingot (batangan pengerasan campuran logam) digunakan untuk
mengkilatkan logam (lembaran lapis seng).

Ammonium Clorida untuk menambah terangnya warna lembaran baja lapis
seng dan untuk melancarkan jalannya proses pencelupan.

Hydrochlore Acid (ACL/Air Raksa) yang akan digunakan untuk
menghilangkan lapisan karat.

Lion Cleaner yang akan menghilangkan bocoran oli pada permukaan
lembar baja lapis seng.

Chromic Acid (Asam Khromi) sebagai pencegah karatan pada baja

lembaran lapis seng.
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f. Lead Ingot (Timah Hitam) sebagai pembersih kotoran yang berasal dari

dapur mesin (galvanizing), yang terdapat pada permukaan lembaran lapis

SENg,

g. Light Oil dipoles pada lembaran lapis seng untuk memberi cahaya pada

SETE.

h. Heary (minyak berat).

i. Lubricating Oil digunakan untuk melicinkan lembaran lapis seng.

Dengan bahan baku yang tersedia, maka produksi baja lembar lapis

seng diproses melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

Shearing Line

= Lembar baja bentuk coil diangkut coil car kemudian

dimasukkan ke dalam Pay of Reel (alat yang
mengeluarkan gulungan), dimana ujung coil dikaitkan
pada leveler (alat untuk meratakan) yang mengatur
kecepatan gerak. Coil selanjutnya dimasukkan ke Pit
(ruang) ke Feed Roll atau tempat pengukuran coil yang
akan dipotong. Ukuran panjang potongan tergantung
permintaan. Maximum speed : 60 M per menit.
Maksimum produksi : 2700 ton baja lembaran
gulungan per bulan. Coil yang telah dipotong-potong

dimasukkan ke Inspection Conveyor (alat pemeriksa)
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untuk diperiksa kebocoran ataupun lipatannya.
Lembaran baja yang rusak keluar melalui reject piller
(alat pembatalan), sedangkan yang baik keluar melalui
refect conveyor lalu dimasukkan ke primer-piler (meja
utama) yang selanjutnya diangkat ke feeding table (meja
pengatur).

Galvanizing Line = Pada tahap ini, baja lembaran yang sudah dipotong
oleh shearing line didorong lembar demi lembar secara
teratur dari feeding table melalui roll karet masuk ke
bak Cleaner yang berisi air pembersih bercampur air
panas dengan suhu * B0'C untuk pembilasan
permukaan baja lembaran untuk menghilangkan atau
membersihkan kemungkinan adanya sisa-sisa cleaner
dan oli yang masih melekat pada permukaan baja
lembaran tersebut. Selanjutnya baja lembaran tersebut
dimasukkan ke dalam dua bak yang berisi Hydrochlore
Acid (HCL tua) untuk menghilangkan karatan-karatan
yang mungkin melekat dipermukaan baja, kemudian
dimasukkan lagi ke dalam air panas dengan

temperatur 70°C sampai £ 80°C untuk pembilasan
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kemungkinan masih ada endapan-endapan air keras
pada permukaan baja lembaran dan selanjutnya
dipindahkan oleh feeding fable melalui entry roll
(tempat gulungan) dan guide pol (tempat pemotongan).
Kemudian keluar dari gulvenizing pot setelah
mengalami proses galvanizir atau pelapisan dengan
Zine (seng) oleh coating roll (roll pelapis seng). Setelah
melalui Spangle Drum (drum pewarna) untuk
pembentukan kembang-kembang pada permukaan
baja lembaran lapis seng yang diantar oleh cooling
conveyor kemudian dimasukkan ke bak pendingin
guna mendinginkan sekalian membilasnya. Setelah
kering lembaran lapis seng dimasukkan ke dalam bak
Chromic Acid untuk mencegah karatan-karatan putih
pada permukaan baja lembaran seng lalu melalui
drying conveyor yang dipanasi oleh lampu sorot 6.000
watt pada permukaan atas dan bawah dilanjutkan ke
leveler dan yang terakhir permukaan baja lembaran
lapis seng diinspeksi. Baja lembaran lapis seng

selanjutnya diperiksa permukaannya, kemudian diberi




Corrugation Line

Laporan haria
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cap perusahaan (menjangan). Apabila permintaan
produksi yang dibuat oleh departemen penjualan
adalah baja lembar lapis seng berupa plat maka hasil
produksi pada tahap ini langsung ditransfer ke
gudang barang jadi sedangkan apabila demand
produksi tersebut berupa seng gelombang maka hasil
produksi baja ditransfer ke bagian Corrugation Line.

Baja lembar lapis seng yang masih berupa plat
diterima dari tahap sebelumnya kemudian
digelombangkan dengan 2 macam gelombang yaitu
gelombang besar dan gelombang kecil melalui mesin
gelombang.  Baja lapis seng  yang telah
digelombangkan ditransfer ke gudang barang jadi.
Pengontrolan barang jadi hasil produksi setiap hari
diserahkan pada masing-masing bagian (Shearing Line,

Galvanizing Line, dan Corrugation Line).

n hasil produksi dari masing-masing bagian produksi

disiapkan dalam tiga rangkap, yaitu:

1. Bagian shearing line di
Lembar 1, dikirim kepada kepala bagian produksi.

a,

distribusikan sebagai berikut :
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Lembar 2, dikirim kepada kepala bagian pembelian (Purchase
Muanager).
Lembar 3, dikirim kepada kepala bagian dugang bahan baku (Raw

Material Section).

2 Bagian Galvanizing Line, dan Corrugation Line didistribusikan sebagai

berikut :

a.

b.

.

Lembar 1, dikirim kepada kepala bagian produksi.
Lembar 2, dikirim kepada kepala bagian penjualan (Sales Manager).
Lembar 3, dikirim kepada kepala bagian gudang bahan jadi (finished

product section).

Berdasarkan laporan dari hasil produksi yang diterima dari Shearing

Report dalam tiga rangkap dan didistribusikan sebagai berikut :

a,

Lembar 1, dikirim kepada kepala bagian pembelian lalu menyiapkan

shearing report, bagian pembelian melakukan pencatatan ke dalam

buku stock position of materials.
Lembar 2, dikirim kepada kepala bagian produksi (factory manager),
laporan harian produksi yang diterima dari bagian shearing line harus

sama atau sesuai dengan laporan harian yang diterima dari kepala

bagian gudang bahan baku.

e S T e T T T T
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¢. Lembar 3, dikirim sebagai arsip dan sebagai dasar pencatatan ke
dalam buku stock position of materials,

Pada akhir bulan berdasarkan laporan harian hasil produksi yang
diterima dari masing-masing bagian produksi menyiapkan laporan produksi
bulanan. Laporan ini disiapkan dalam tujuh rangkap dan diberikan kepada :

a) Lembar 1 dikirim kepada Managing Director (Daily Management).
b) Lembar 1 dikirim kepada Director.

¢) Lembar 1 dikirim kepada Sales Manager.

d) Lembar 1 dikirim kepada Finance [ Accounting Manager.

e} Lembar 1 dikirim kepada Purchase Manager.

f) Lembar 1 dikirim kepada General Affair/Personal Manager.

g) Lembar 1 disimpan sebagai arsip dari Factory Manager.
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51. Klasifikasi Biaya Pada Perusahaan

Sangatlah penting untuk memprediksi bagaimana biaya tertentu
bereaksi terhadap perubahan aktivitas. Perilaku biaya berarti bagaimana
biaya akan bereaksi atau merespon perubahan aktivitas bisnis. Bila aktivitas
bisnis meningkat atau surut, biaya tertentu mungkin akan ikut naik atau pun
turun atau mungkin juga tetap. Untuk tujuan perencanaan, manajer harus
dapat mengantisipasi apakah yang akan terjacdi jika biaya mengalami
perubahan, manajer harus tahu sejauh mana perubahannya. Oleh karena itu,
klasifikasi biaya pada perusahaan merupakan hal yang sangat penting
dilakukan sebelum menghitung Break Even (BE) atau titik impas, guna
memperoleh hasil perhitungan yang tepat dan akurat.

Pengklasifikasian biaya dikategorikan menjadi biaya tetap dan biaya
ah biaya yang selalu tetap secara keseluruhan tanpa

variabel. Biaya tetap adal

terpengaruh oleh tingkat aktivitas, sebagai konsekuensinya pada saat level

aktivitas naik atau turun, total biaya tetap konstan, kecuali jika dipengaruhi

oleh kekuatan dari luar seperti perubahan harga. Biaya variabel adalah biaya

yang berubah secara Pmparsiunal dengan perubahan aktivitas, Aktivitas

Y

Ll
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tersebut dapat diwujudkan dalam pelbagai bentuk seperti lembar yang

diproduksi, lembar yang dijual, jam kerja, dan sebagainya.

2.

3.

5.2. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam Analisis Break Even
faktor-faktor yang berpengaruh dalam analisis break even

diperlukan sebelum menghitung analisis

Klasifikasi biaya tetap pada PT. Sermani Steel adalah :
Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung
Biaya Telepon dan Faksimil
Biaya Pemasaran
Biaya Depresiasi
Biaya Kantor
Biaya Reparasi dan Pemeliharaan
Pajak dan luran

Biaya Listrik

Klasifikasi biaya variabel pada PT. Sermani Steel adalah :

Biaya Bahan Baku dan Pembantu
Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya Overhead Variabel

Penentuan

sebagai berikut :

break even. Faktor-faktor itu adalah




1.. Volume Pﬂniualan
2. Harga Jual
3. Biaya Variabel

4. Biaya Tetap
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Adapun data-data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

DATA BIAYA TETAP PT. SERMANI STEEL

Tabel 5.1

PERIODE 2004 - 2006 (Dalam Rupiah)

Biaya Tetap 'E"ahun
2004 2005 2006

Biaya Tenaga Kena Tak |, 1.1 203,000 | 926624000 |  860.044.000
Langsung

Biaya Telepon & Faksimil 32.417.000 22 615.000 19.979.000
Biaya Pemasaran 90.309.000 |  171.094.000 |  117.778.000
Biaya Depresiasi 24.170.000 59.684.000 77.278.000
Biaya Kantor 87.348.000 122.485.000 06.344.000
Reparasi & Pemeliharaan 14.896.000 24.895.000 11.455.000
Pajak dan Iuran 31.630.000 64.006.000 20.151.000
Biaya Listrik 127.652.000 116.986.000 130.530.000
Jumlah Biaya Tetap T579.625.000 | 1.508.389.000 | 1.333.559.000

Sumber : PT. Sermani Gteel, Tahun 2008

Tabel 5.1 menunjukkan biaya tetap yang terdiri dari biaya tenaga kerja

tak langsung, biaya telepon & faksimil, biaya pemasaran, biaya depresiasi
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biaya kantor, reparasi & pemeliharaan, pajak & juran, dan biaya listrik. Dapat
dilihat bahwa jumlah biaya tetap pada PT. Sermani Steel terus mengalami
penurunan, dimana pada Tahun 2004 jumlah biaya tetap adalah sebesar
RP. 1.579.625.000,-, pada Tahun 2005 jumlah biaya tetap menurun menjadi
RP. 1.508.389.000,- dan pada Tahun 2005 kembali mengalami penurunan
menjadi RP. 1.333.559.000,-,
Tabel 5.2
DATA BIAYA VARIABEL PT. SERMANI STEEL

PERIODE 2004 - 2006 {Dalam Rupiah)

Tahun
Biaya Variabel ey g S0
Biaya Bahan Baku 13.502.070.000 | 16.312.547.000 | 17.373.202.000
T S 891738000 | 754118000 |  813.288.000
Langsung
Biaya Overhead Variabel 384,557.000 392.575.000 | 693.108.000
Jumlah Biaya Variabel 14.778.365.000 | 17.459.240.000 | 18.879.598.000

Sumber : PT. Sermani Steel, Tahun 2008

Dari Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa biaya variabel PT. Sermani Steel

pada Tahun 2004 adalah sebesar RP. 14.778.365.000,-, dimana biaya bahan

baku pada Tahun 2004 adalah sebesar RP. 13.502.070.000,- biaya tenaga kerja

891.738.000,- dan biaya overhead variabelnya sebesar

abel PT. Sermani Steel pada Tahun 2005

langsung sebesar RP.
RP. 384,557,000, Jumlah biaya vari

=
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sebesar RP. 17.459.240.000,- terdiri dari biaya bahan baku yang pada Tahun
2005 adalah sebesar RP. 16.312.547.000,- biaya tenaga kerja langsung sebesar
RP. 754.118.000,- dan biaya overhead variabelnya sebesar RP. 392.575.000,-.
Selanjutnya pada Tahun 2006, jumlah biaya variabel PT. Sermani Steel adalah
sebesar RP. 18.879.598.000,-, dimana biaya bahan baku pada Tahun 2006
adalah sebesar RP. 17.373.202.000,- biaya tenaga kerja langsung sebesar
RP. 813.288.000,- dan biaya overhead variabelnya sebesar RP. 693.108.000,-.
Tabel 5.3
DATA PERUBAHAN BIAYA TETAF DAN BIAYA VARIABEL
PT. SERMANI STEEL

PERIODE 2004 - 2006

Biaya Tetap Perubahan | Biaya Variabel | Perubahan

B we) (%) (Rp) %)
2004 1.579.625.000 - 14.778.365.000 =
5005 | 1508389000 | - 47 17.459.240,000 153

2006 | 1.333.559.000 -13,1 18.879.598.000 7.5

Sumber : PT. Sermani Steel, Tahun 2008

Tabel 5.3 munjukkan data pembahan biaya tetap dan biaya variabel

PT. Se i Gteel. Dapat dilihat bahwa jumlah biaya tetap pada Tahun 2005

mengala]]u PEnlII'll['lﬂn dari Tahun 2004, penurunanmnya mencapai 4,7 % dan

pada Tahun 2006 dari Tahun 2005
Pada Tahun 2005 biaya variabel

jumiah biaya tetap mengalami penurunan

mengalami peningkatan dari
sebesar 13,1 %.

i
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Tahun 2004 sebesar 15,3 %, dan pada Tahun 2006 biaya variabel perusahaan
kembali mengalami peningkatan sebesar 7,5 %.
Tabel 5.4
DATA PENJUALAN PT. SERMANI STEEL

PERIODE 2004 - 2006

Data Penjualan
Tahun 2004 2005 2006
Harga (RF) 4.879 5.070 5.008
Perubahan (%) - 3,7 0,5
Penjualan (Lembar) 3.602.848 3.840.286 4.235.442
Perubahan (%) . 6,1 93
Total Penjualan (RP)| 17.579.706.000 | 19.470.644.000 | 21.592.440.000
Perubahan (%) . 9,7 9,8

Sumber : PT. Sermani Steel, Tahun 2008

Tabel 5.4 menunjukkan data penjualan PT. Sermani Steel Makassar.
Dari tabel harga di atas terlihat bahwa harga seng selalu mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena terjadinya krisis
ekonomi, sehingga harga barang-barang terus meningkat sedikit demi

sedikit. Hal ini berpengaruh pula pada harga seng yang diproduksi oleh

perusahaan.

Pada Tahun 2004 harga penjualan seng
H].E.n Se'ﬂg memngkﬂt ]'.I'IE‘I‘-_]ﬂdi RP1 5.{}?']_.1— atau

adalah sebesar RP. 4879,

Pada Tahun 2005 harga penju

SN T
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37 % dan pada Tahun 2006 harga penjualan seng kembali mengalami
peningkatan menjadi RP. 5.098,- atau 0,5 %.

Pada Tahun 2004 jumlah penjualan seng dalam lembar adalah sebesar
3.602.848 lembar. Pada Tahun 2005 jumlah penjualan seng dalam lembar
meningkat menjadi 3.840.286 lembar atau 6,1 %, dan pada Tahun 2006 jumlah
penjualan seng dalam lembar kembali mengalami peningkatan menjadi
4.235.442 lembar atau 9,3 %.

Total penjualan pada Tahun 2004 adalah sebesar RP. 17.579.706.000,-
Pada Tahun 2005 total penjualan meningkat menjadi RP. 19.470.644.000-,
atau 97 % kemudian pada Tahun 2006 total penjualan seng kembali
meningkat menjadi RP. 21.592.440.000- atau 9,8 %.

53. Analisis Break Even
Analisis Break Even (BE) tidak hanya semata-mata untuk mengetahui

apakah perusahaan berada dalam keadaan tidak memperoleh laba dan tidak

menderita kerugian, akan tetapi analisis ini juga mampu memberikan

informasi kepada phnpman pErusahﬂan tentang bagaimana pola hubungan

volume penjualan dengan tingkat keuntungan yang akan diperoleh pada
level penjualan tertentu.
Untuk membuat perhitungan

data tentang jumlah biaya tetap,

analisis break even (BE) ini dibutuhkan

biaya variabel, dan data penjualan

b T T
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perusahaan. Adapun rumus break even dengan pendekatan matematik adalah

sebagai berikut :
BE (Unit)=— <
BE (Rupiah)= —vc
S
Dimana :
BE =  Break Even
FC =  Fixed Cost (Biaya Tetap)
VC = Variable Cost (Biaya Variabel)
S = Sales (Penjualan)
P = Harga Jual per lembar
v = Biaya Variabel per lembar
Maka perhitungan break even dalam lembar dan dalam rupiah adalah
sebagai berikut :
Tahun 2004
BC = RP. 1.579.625.000,-
vVC = RP. 14.778.365.000-
5 - RP. 17.579.706.000,-
P = RP. 4.879-

o T
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sahaan. A
Py dapun rumus break even dengan pendekatan matematik adalah
sebagai berikut :

s FC
BE R b=
(Rupiah) e
5
Dimana :
BE = Break Even

FC =  Fixed Cost (Biaya Tetap)

VC Variable Cost (Biaya Variabel)

Sales (Penjualan)

]
P = Harga Jual per lembar

Maka perhitungan break even dalam lembar dan dalam rupiah adalah

sebagai berikut :

Tahun 2004
FC = RP. 1.579.625.000,-
ve = RP. 14.778.365.000-
g - RP. 17.579.706.000,-
P - RP. 4.879-
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v - RP.  14.778.365.000 : 3.602.848

= RP. 4.102-
1.579.625.000,-
BE mhﬂ_f — b
{anher) 4.879 - 4.102,-
_  1.579.625.000,-
777

= 2.032.979 Lembar

1.579.625.000
- 14.778.365.000
17.579.706.000

BE (Rupiah) =

1.579.625.000
1-0,84

1.579.625.000
0,16

—  Rp. 9.872.656.000,-

Dari hﬂSIl Perh]tungan di atas, dﬂpﬂt diketahui bahwa P-ﬂliﬂ Tahun

2004 perusahaan akan mencapai tingkat break even pada penjualan

RP. 9.872.656.250,- atau dalam tingkat penjualan sebesar 2.032.979 lembar.

Pada tingkat penjualan tersebut perusahaan tidak memperoleh laba maupun
ada

tidak menderita kerugian.
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Pembuktian :

Penjualan RP. 9.872.656.000,-

Biaya Variabel EP. (8.293.031.000,-)
RP. 1.579.625.000,-

Biaya Tetap RP. (1.579.625.000,-)

Laba/Rugi RP. 0,

Selanjutnya perhitungan break even dalam lembar dan rupiah pada

Tahun 2005 adalah sebagai berikut :

FC = RP. 1.508.389.000,-

Vo = RP. 17.459.240.000,-
S = RP. 19.470.644.000,-
P = RP. 5.070,-
v = RP. 17.459.240.000 : 3.840.286
- RP. 4.546,-
1.508.389.000,-

BE (Lembar) = 5704546,

1.508.389.000,-
l—-_-_._-_-_
524

— 2 878.604 Lembar



BE (Rupiah) = 1.508.389.000
1 - 17.459.240.000

19.470.644.000

_ 1.508.389.000
1-089

1.508.389.000
0,11

= Rp. 13.712.627.000,-
Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa pada Tahun
2005 perusahaan akan mencapai tingkat break even pada penjualan
RP. 13.712.627.000,- atau dalam tingkat penjualan sebesar 2.878.604 Lembar.

Pada tingkat penjualan tersebut perusahaan tidak memperoleh laba maupun

tidak menderita kerugian.

Pembuktian :
Penjualan RP. 13.712.627.000,-

: 000,-
Biaya Variabel RP. (1 238

RP. 1.508.389.000.-

RP._(1.508.389.000.")

RP. 0-

Biaya Tetap

Laba/Rugi
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Kemudian perhitungan break epen pada Tahun 2006 adalah sebagai
berikut :

s
FC = . 1.333.559.000,- 4
VC

18.879.598.000,-
21.592.440.000,- | o
5.098, -

18.879.598.000 : 4.235.442

*d
% R 8 & B &

4.457,-

1.333.559.000,-
5.098 - 4.457 -

:
Z

1.333.559.000,-
641

1.333.559.000
BE (Rupiah) = 18.879.598.000
1 = 51.592.440,000

1.333.559.000
33999977
1-087

9.000
T

Rp. 10.258.146.000,-

di atas, dapat diketahui bahwa pada Tahun
gan ¢

i hasil perhitun .
o tingkat break even pada penjualan

2006 perusahaan akan M .

r
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~ 10.258.146.000,- -
RP. 10.258.146.000,- atau dalam tingkat penjualan sebesar 2,080,435 Lembar.

Pada tingkat penjualan tersebut perusahaan tidak memperoleh laba maupun

tidak menderita kerugian.

Pembuktian :

Penjualan RP. 10.258.146.000,-

Biaya Variabel RP. (8.924.587.000,-)
RP. 1.333.559.000,-

Biaya Tetap RP. (1.333.559.000.-)

Laba/Rugi RP. 0,

Berikut ini disajikan tabel perhitungan break even (BE) tersebut :
Tabel 5.5
BREAK EVEN PT. SERMANI STEEL

PERIODE 2004 - 2006

Tahun 1 Break Even (Rupiah) | BreakEver (Lembar)
2004 1 9872656.000 2.032.979
MHW 2.678.604
MEW 2.080.435 |
=11 Gteel, 2008

perusahaan mencapai
atau pada penjualan 5
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mencapai break even pada penjualan sebesar RP. 13.712.627.000.- atau pada
penjualan sebesar 2.878.604 lembar, sedangkan pada Tahun 2006 perusahaan
mencapai break evenm penjualan sebesar RP. 10.258.146.000,-, atau pada
penjualan sebesar 2. 080.435 lembar,
Grafik 5.1
BREAK EVEN POINT

PT. SERMANI STEEL MAKASSAR

Biaya
4

d

c
BE
b
% >
] Penjualan

' 656.000,-
a. Penjualan break ever point RP. 9.872

tEta-F RF. 1 .5?9.'525-[‘“]‘];'
357.990.000,-

b. Garis biaya

¢ Garis total biaya RP- 16

.{I“].r'
d Caris total penjualan RF- WERRER

e. X adalah daerah rugt

f Y adalah daerah laba-
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun grafik break even

(dengan mengambil data Tahun 2004) adalah sebagai berikut :

&

analisa break even adala

1.

Membuat sumbu vertikal dan horizongal yang berpotongan pada titik
nol, sumbu vertikal menunjukkan jumlah biaya sedangkan sumbu
horizontal menunjukkan penjualan.

Garis biaya tetap sebesar RP. 1.579.625.000,-, digambar sejajar dengan
sumbu horizontal.

Garis total biaya RP. 16.357.990.000,-, digambarkan mulai titik biaya
tetap pada sumbu vertikal diagonal ke kanan atas.

Garis penjualan digambarkan mulai titik nol pojok kiri bawah menuju

pojok kanan atas yang ditarik secara diagonal sampai ke nilai penjualan

sebesar RP. 17.579.706.000,-.
penjualan dengan garis total biaya akan

perusahaan tidak memperoleh

Perpotongan antara garis

eh tingkat break even (BE) dimana
kerugian dengan volume penjualan

diperol

laba dan juga tidak menderita

SEbEEEI' RP. Q.Eﬂﬁ%.ﬂmﬁ-
Pada umumnya konsep atau anggapan dasar yang digunakan dalam

h sebagai berikut:

dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap
Bahwa biaya harus da

dan prinsip yariabilitas biaya dapat diterapkan
an prinsi

dan biaya variabel,



dengan tepat. Pada Prakteknya untuk memisahkan biaya tetap dan
biaya variabel dengan tepat bukanlah merupakan pekerjaan yang
mudah karena beberapa biaya mempunyai sifat variabel dan sifat tetap
(merupakan biaya semi variabel atau semi tetap).

Terhadap biaya semi variabel ini harus dilakukan pemisahan
menjadi unsur tetap dan unsur variabel secara teliti baik dengan
menggunakan pendekatan analitis maupun dengan pendekatan historis.
Pendekatan analitis dilakukan dengan meneliti setiap jenis atau unsur
biaya satu per satu dan ditentukan sifatnya dengan mengingat perlu
tidaknya biaya yang bersangkutan dalam cara kerja yang efisien,
sedangkan pendekatan historis memisahkan unsur tetap dan unsur

variabel dalam biaya semi variabel berdasarkan angka-angka atau data

biaya pada waktu yang Jampau, kemudian dari data tersebut dengan

i ad ktu-wakiu
menggunakan metode-metode tertentu diterapkan pada waktu-w

selalu konstan sampai tingkat

biaya yang akan selalu ada
. . va tetap merupakan
kapasitas penuh. Biaya

henti bemperasi.
walaupun perusahaaf ber |
sahaan yang dapat berproduksi dalam
Pada umumnya perd

lampaui kapasitas penuh) akan dapat bekerja
me



dengan efisien dan akan dapat menekan biaya yang terjadi termasuk

biaya tetapnya. Dengan demikian, pada batas-batas tertentu atau pada
tingkat-tingkat kapasitas produksi/kegiatan tertentu biaya tetap akan
mengalami perubahan. Oleh karena itu, biaya tetap hanya akan konstan

pada suatu tingkat kapasitas tertentu.

Bahwa biaya variabel akan berubah secara proporsional sebanding
dengan perubahan volume penjualan dan adanya sinkronisasi antara
produksi dan penjualan. Keadaan yang demikian dalam praktek jarang
terjadi, misalnya biaya variabel yang berupa bahan mentah, semakin
besar volume produksi berarti pembelian bahan mentah dalam jumlah

besar yang berarti akan diperoleh potongan-potongan atau dapat dibeli

dengan harga yang lebih murah.

Harga jual per satuan barang tidak akan berubah berapa pun jumlah
satuan barang yang dijual atau Hdak ada perubahan harga secara

umum. Hﬂ.l j’ﬂIlE dgm_i_kia.n Pﬂ.ﬂ EUJ.It

kenyataan, praktek. | |
produk barang yang diproduksi atau

jebih dari satu macam maka kombinasi atau
ika le

yang dijual atau j

komposisi penjualanty? akan tetap konstar.
pos
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Dengan adan
Ya anggapan-anggapan tersebut maka dalam grafik break

i SRR . .
garis-garis jumlah penjualan, Jumlah biaya (baik biaya tetap maupun

biaya variabel) semua nampak lurus, karena semua perubahan dianggap
sebanding atau proporsional dengan volume penjualan. Di samping itu,
analisa break even baik dengan menggunakan rumus matematika atau pun
dengan grafik tidak dapat menunjukkan kepada manajemen atau
penganalisa tentang tingkat penjualan yang optimum dalam arti tingkat
penjualan yang dapat diperoleh keuntungan paling besar.
54. Analisis Contribution Margin

Contribution Margin dapat diperoleh dengan mengurangkan antara

penjualan dengan biaya variabel. Contribution Margin menunjukkan jumlah

yang tersedia untuk menutupi semua biaya tetap. Bila contribubion margin

jumlahnya lebih besar dari semua biaya tetap maka perusahaan akan

memperoleh laba, namun sebaliknya perusahaan mengalami kerugi

4t Lecil dari biaya tetap dan akan mengalami
apabila contribution margin lebih kecil dari biaya tetap

bila contribution margin sama nilainya dengan biaya tetap.

break even apa
S .. dan rasio contribution margin
E: i tribution margin
Aplikasi analisis 0%

eotal penjuﬂlﬂﬂr dan laba perusahaan dalam periode

terhadap data biaya

Tahun 2004 - 2006.
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Tahun 2004
Penjualan RP. 17.579.706.000,-
Biaya Variabel RP. (14 722.208.000,-)
Contribution Margin RP.  2.857.498.000,-
Biaya Tetap RP.  (1.579.625.000,)
Laba RP. 1.277.873.000-
14.722.208.000
MR = 1-17579706000 <
= 1-0,83=100%
= 0,17 x100 %
= 17 %

Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan pada

Tahun 2004 adalah sebesar RF. 2 .857.498.000,- lebih besar nilainya dari biaya

2 000,- dengan rasio coninbution margin
tetap yang berjumlah RF. 1.579.625

sehesar 17 % yang berarti bahwa penghaaﬂan penjualan akan menyebabkan
¥

i biaya tetap adalah sebesar 17 %.

bagian dari suatu hasil penjualan
contribution to fixed

yang digunakan untuk menutup
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Tahun 2005
Penjualan RP. 19.470.644.000 -
Biaya Variabel EP. (16.568.936.000,-)

Contribution Margin REP.  2.901.708.000,-

Biaya Tetap BP. 508 385,000
Laba RP. 1.393.319.000.-
16.568.936.000
CMR = 100 %
19.470.644.000

= 1-085=x100%
= (,15x100 %

= 10%
Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan pada

Tahun 2004 adalah sebesar RT". 2 g(j1.708.000,- lebih besar nilainya dari biaya

tetap yang berjumlah RP. 1.508.389.000,- dengan rasio contribution margin

sebesar 15 % yang berarti bahwa pen
sebesar 15 % atau bagian dari

a tetap adalah sebesar 15 %.

ghasilan penjualan akan menyebabkan

¢ suatu hasil penjualan
contribution to fixed cos
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Tahun 2006

Penjualan RP. 21.592.440.000,-

Biaya Variabel RP. (19.098.642.000,)
Contribution Margin RP. 2.493.798.000,-

Biaya Tetap RP.  (1.333.559.000.-)
Laba RP. 1.160.239.000,-
19.098.642.000
CMRE = = 100 %
ke 21.592.440.000

= 1-088x100%
= 0,12 x100%

= 12%

Hal ini menunjukkan bahwa contribution margin yang dihasilkan pada

Tahun 2004 adalah sebesar RT. 2 493.798.000,- lebih besar nilainya dari biaya
umn

tetap vang berjumlah RP. 1.333.559.000,- dengan rasio contribution margin
PY
' j babk

sebesar 12 % yang berarti bahwa penghﬂsrlan penjualan akan menye an

bagian dari suatu hasil penjualan

b i pesar 12 % atad

contribution to fixed cost 5€
jaya tetap adalah sebesar 12 %.

yang digunakan untuk menutupi bia

in of Safety ‘
55. Marginof _— salhs ingkat break even dihubungkan dengan
pen

tkan atau pada tingkat
seberapa jauh volume penjualan boleh

Agasla Lo penjualan tertentu, maka

penjualan yang dibudge
tan
akan diperoleh informasi e &



turun sehingga perusahaan tidak menderita rugi. Hubungan atau selisih
antara penjualan yang dibudget atau tingkat penjualan tertentu dengan
penjualan pada tingkat break even merupakan tingkat keamanan (Margin of
Safety) bagi perusahaan dalam melakukan penurunan penjualan.

Informasi tentang margin of safety ini dapat dinyatakan dalam ratio
(persentase) antara penjualan menurut budget dengan volume penjualan
pada tingkat break even, atau dalam persentase (ratio) dari selisih antara
penjualan yang dibudgetkan dan penjualan pada tingkat break even dengan
penjualan yang dibudgetkan itu sendiri, atau dengan rumus :

Tahun 2004

_ 17.579.706.000 - 9.872.656.000 ;550
e 17.579.706.000

_‘?.T{}T.ﬂﬁ-ﬂ.ﬂﬂﬂ « 100 %
17.579.706.000

= 438 %

; 438 %
. : . di atas, pada Tahun 2004 margin of safety
Dari hasil perhitungan

ata berkurang (menyimpang) lebih besar 43,8 %

| S e | i 43 8 % dari penjualan

rugi dan jika Pe_’ﬂ_]uﬂlﬂn n}rafa berkurangdl bawah 43,8 penj
e | sahaan belum menderita kerugian (perusahaan
P-El'

masih berada dalam batas aman)
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Ini berarti ba s
hwa volume Penjualan Perusahaan bermngkul‘ﬂ]‘i tidak

boleh turun lebih dari 43,8 o dari penjualan yang direncanakan atau tidak

boleh turun lebih dari Rp. 7.707.050.000,- dari penjualan yang direncanakan

agar perusahaan tidak menderita kerugian tetapi juga tidak memperoleh

keuntungan,

Tahun 2005
MOS = 19:470.644.000 -13.712.627.000 .
19.470.644.000
_  5.758.017.000 ..,
19.470.644.000
= 295%

Dari hasil perhitungan di atas, pada Tahun 2005 margin of safety 29,5 %

yang berarti jika penjualan nyata berkurang (menyimpang) lebih besar

295 % dari penjualan yang direncanakan, maka perusahaan akan menderita

kEt‘ugian dan ]]kil penjua]an nyata berkurang di bawah 295 % dari penjualan
direncanakan maka perusahaarn belum menderita kerugian (perusahaan
yang diren

masih berada dalam batas amarn).
palan perusahaan bersangkutan tidak

berarti bahwa yolume peny
irencanakan atau tidak

Ini
% dari penjualan yang d

boleh turun lebih dari 29,5 ‘
e © 00 - dari p-et'ljuﬂ]ﬂ'l yang direncanakan

ari Rp. 5-758.017.0

boleh turun lebih d | .
nderita kerugian tetpl

juga tidak memperoleh
agar perusahaan tidak me

keuntungan.
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Tahun 2006
MOS = 21:592.440.000 - 10.258.146.000
21.592.440.000 0
_ 11.334.294.000
a 100 %

21.592.440.000 "
= 524 %

Dari hasil perhitungan di atas, pada Tahun 2006 margin of safety 524 %
yang berarti jika penjualan nyata berkurang (menyimpang) lebih besar 52,4 %
dari penjualan yang direncanakan, maka perusahaan akan menderita
kerugian dan jika penjualan nyata berkurang di bawah 52,4 % dari penjualan

yang direncanakan maka perusahaan belum menderita kerugian (perusahaan

masih berada dalam batas aman).

Ini berarti bahwa volume penjualan perusahaan bersangkutan tidak

boleh turun lebih dari 524 % dari penjualan yang direncanakan atau tidak

boleh turun lebih dari Rp. 11.334.294.000.- dari penjualan yang direncanakan

haan tidak menderita kerugian tetapi juga tidak memperoleh

agar perusa
keuntungan.

56.  Analisis Perencanaan Laba
aba yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam proses
Perencanaan

pertujuan U0

Egncm\ﬂkﬂn dengan men

tuk membantu perusahaan dalam
penyusunan anggaran

d
an
menetapkan target Jaba yans

ggunakan metode
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break even, dim ini 4
ana metode ini tidak hanya digunakan untuk menentukan

besarnya tingkat penjualan dalam keadaan break even tetapi juga mampu
memberikan - informasi mengenai  pelbagai tingkat penjualan dalam
hubungannya dengan target laba yang diharapkan menurut penjualan
tertentu.

Dalam rangka perencanaan laba, maka terlebih dahulu ditentukan
seberapa besar laba yang akan direncanakan oleh manajemen perusahaan.
Dalam analisis ini target laba yang ditentukan sebesar 10 %, maka untuk

mengetahui besarnya rencana laba, dilakukan analisis perencanaan laba
dengan pendekatan yang diformulasikan sebagai berikut:

Tahun 2004

1.579.625.000 + 10 % (5)
5 = 16 %

1 579.625.000 + 0,10 (S)
= 016

0,16 (5) - 0,10 (S) = 1.579.625.000,-

= 1 .Eﬁ.ﬁﬂﬁ.mﬂf
0,06 (S)
= %Wﬁmm]f

_ maka untuk mencapai target laba
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Pembuktian :

Penjualan Rp. 94.777.500.000,-

Biaya Tetap Ep. 1.579.625.000,-

Biaya Variabel Rp. 83.720.125.000-
Rp. 85.299.750.000,-
Rp.  9.477.750.000,-

L 10%) = G o0 1%

= 10 %
Tahun 2005
E 1.508.389.000 + 10 % (S)

11 %

.508.389.000 + 0,10 (S)
0,11

011 (S) - 0,10 (5) = 1508.389.000-
= 1.508.389.000,-

= 150.838.900.000,-

0,01 (S)

S

1 i target laba
i i di atas, maka untuk mencapai

Berdasarkan hasil analisis

harus mampu mencapai
yang direncanakan sebesar 10 %, maka perusahaan

000~
penjualan sebesar Rp. 150.838.900.00U~
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Pembuktian :
jualan

P'fﬂi Rp. 150.838.900.000.-

Biaya Tetap Rp.  1.508.389.000 .-

Biaya Variabel Rp. 134.246.621.000,-
Rp. 135.755.010.000,-
Ep. 15.083.890.000. -

15.083.890.000
Laba (10 %) = 100 %
(10%) = 150.838.900,000 *
= 10%
Tahun 2006

1.333.559.000 + 10 % (S)
13 %

1.333.559.000 + 0,10 (S)

L

0,13
0,13 (5) - 0,10 (5) = 1.333.559.000-
0,03 (S) = 1.333.559.000,-
S —  40.006.700.000,-

i laba
~ i di atas, maka untuk mencapai target
Berdasarkan hasil analisis
harus mampu mencapai
. 10 %, maka perusahaan
vang direncanakan sebesar

.mu.i'r
penjualan sebesar Rp- 40.006.700



Pembuktian :

Penjualan
Rp.  40.006.700.000,-

Biaya Tetap Rp.  1.333.559,000,-

Biaya Variabel (0,81 x 5) Ep. 34.672.471.000-

Ep. 36.006.030.000,-

Rp.  4.000.670.000,-

Laba (10 %) = 000670000 0
40.006.700.000

= 10 %

57. Analisis Sensitifitas

Salah satu aspek yang penting dalam analisis break even bahwa adanya

perubahan dalam salah satu faktor atau lebih yang mempengaruhi analisa,
isa atau evaluasi. Aspek ini sangat penting bagi
perencanaan budget, karena hal

dapat diadakan anal
manajemen dalam proses penyusunan alau
ini akan memungkinkan diadakannya “testing” untuX menentukan akibat

. tau mempertimbangkan pelbagai
adanya perubahan pelbagal faktor a

t g

aktor-faktor yan .
) ' biaya variabel, maupun harga jual.

tara lain biaya tetap,

faktor penentd |
L gven, mungkin tidak mempengaruhi

preak even an preak even atau faktor yang
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atau tidak mengakibatkan perubahan pada faktor-fakor yang lain, misalnya
perubahan hanya terjadi pada jumlah biaya tetap sedangkan biaya variabel,
harga jual, maupun volume penjualan tetap, tetapi kemungkinan bisa terjadi
perubahan dalam salah satu faktor akan mengakibatkan perubahan pada
faktor lain, misalnya perubahan pada harga jual bisa berakibat perubahan
volume penjualan dan sebagainya. Perubahan-perubahan tersebut dapat
secara langsung dimasukkan dalam rumus perhitungan break even sehingga
diperoleh tingkat bregk even yang baru.
5.7.1. Perubahan Biaya Tetap
Kembali pada data perusahaan yang direncanakan pada Tahun
2004, apabila diperkirakan manajemen akan dapat menekan besarnya

biaya tetap sebesar 10 %, maka break even yang baru adalah :

Tahun 2004

FC =90 %
BE =————
yule
5
579,625.000 % 90 %

B L it e
=~ 14,778.365.000

1-=17.579.706.000

1.421,662.500
i __'__._-—-—'—'_'_-_
—. ﬂ"l 6

= Bﬂgﬁﬂﬂﬁmf
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Berd 1sis di
erdasarkan analisis dj atas, dengan menekan besarnya biaya

teta i
p sebesar 10 % dapat diperoleh break even yang baru sebesar
Rp. 8.885.390.600,-,

Tahun 2005

_ FCx90%

125

Y

BE

1.508.3859.000 = 90 %
_17.459.240.000
19.470.644.000

_ 1.357.550.100
B 0,11

= 1 1'341354[10:"

Berdasarkan analisis di atas, dengan menekan besarnya biaya

tetap sebesar 10 % dapat diperoleh break even yang baru sebesar

Rp. 1.234.136.400,-.

Tahun 2006

itk
= Ve

]——

5

=——1§.879.598.000

1= 71.592.440.000

BE

o0
1 200.203.1
=—0o13
|= gﬂlﬂﬂlﬁmﬂ



Berdasarkan isis di
analisis di atas, dengan menekan besarnya biaya

tetap sebesa '
P r 10 % dapat diperoleh break even yang baru sebesar
Rp. 9.232.331.500,-.

5.7.2. Kenaikan Biaya Variabel

Dengan adanya kenaikan biaya variabel maka jumlah biaya
juga akan berubah, begitu pula besarnya penjualan pada tingkat break
even juga akan berubah. Diperkirakan biaya variabel perusahaan akan
naik sebesar 10 %, sehingga dapat ditentukan tingkat break even
perusahaan adalah sebagai berikut :

Tahun 2004

BE = FC
- }"Ex]]ﬂﬁ_ﬁ

i S

1 579.625.000
=—14.778.365.000x 110 %
=T 17.579.706.000

=T 1-092

1.579.625.000
= —_—
0,08

_ 19.745.312.000-
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PE T B
ngaruh kenaikan biaya variabel perusahaan sebesar 10 %

mengakibatkan penjualan mencapai break

sebesar Rp. 19.745.312,000,-,

Tahun 2005

FC
BE =
IHFCx]]ﬂ%

8

1.508.389.000

| _ 17459240000 x 110 %

19.470.644.000

_ 1.508.389.000
- 1-098

- 1.508.389.000
- 0,02

= ?5.419.45[}-{]]:11’

even pada Tahun 2004

. i . rusahaan sebesar 10 %
Pengaruh kenaikan biaya variabel pe

: ai b
mengakibatkan penjualan mencap

sebesar Rp. 75.419.450.000,~
Tahun 2006

e
BE =

1.333.559.000

- £79,598.000x 110%

88793980
1~ —31.592.440.000

I’Eﬂk ETET Pada Tahun 2005
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_ 1.333.559.000
0,96

_ 1.579.625.000
0,04

= 39.490.625.000,-

Pengaruh kenaikan biaya variabel perusahaan sebesar 10 %
mengakibatkan penjualan mencapai break even pada Tahun 2004
sebesar Rp. 39.490.625.000,-.

5.7.3. Perubahan Penjualan
Manajemen perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan

penghasilan (penjualan) yang akhirnya diharapkan untuk menaikkan

keuntungan dapat dilakukan dengan menaikkan harga jual, tetapi

harus diperhatikan dan perlu diadakan penelitian pasar akibat adanya

kenaikan harga jual tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya

ibatkan penurunan volume
s -1al dapat mengaki
kenaikan harga JU

- ikuk:
dihitung sebagai berik



Tahun 2004

BE = — FC
VC %95 9,

_5395%1-:110%

1.579.625.000
__ 14.778.365.000x 95 %
17.579.706.000 x 95 % x 110 %

1.579.625.000
~ 14,039,447.000
18.370.792.000

_ 1.579.625.000
T 1=076

1.579.625.000
=T 024

= 6.581.770.800,-

Dengan adanya
volume penj
mencapai break even sebesar

Tahun 2005

FC
BE =—JCA95% _

1~ 5595 %x110%

1.508.389.000
11459.24&.]0{} % 95 %ﬂ .
1- i = 95 % x 11
g.470.644.

il

102

kenaikan harga jual 10 % dan akibatnya

alan turun 5 %, maka pada Tahun 2004 perusahaan
u

Rp. 6.561.770.800,-
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_ _ 1.508.389.000
1 _ 16.586.278 000
20.346.822.000

_ 1.508.389.000
1-082

_ 1.508.389.000
018

= 8.379.938.900,-
Dengan adanya kenaikan harga jual 10 % dan akibatnya
volume penjualan turun 5 %, maka pada Tahun 2005 perusahaan

mencapai break even sebesar Rp. 8.379.938.900,-.

Tahun 2006
FC
Gl VC %95 %
1= S 05%x110%
1.333.559.000
= 18.879.598.000 x 95 %

1= 577592.440.000 x 95 % x 110 %

1.313.559.000
— ‘_____-—I—"_-_-_-_-_
=—17.935.618.000
17.93..615 ——
1= 55 564.099.000

1.333.559.000
= ._._-—-—'_-_._-_._-
- 1-0,79

= '5.35{1281'@’.
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Den ada A
i nya kenaikan harga jual 10 % dan akibatnya

volume penjualan turun 5 %, maka pada Tahun 2006 perusahaan

mencapai break even sebesar Rp. 66,350.281.000,-.
58. Analisis Proyeksi Laba

Keputusan yang harus diambil oleh manajemen akan selalu dikaitkan
dengan masa depan, oleh karena itu manajemen harus dapat membuat suatu
ramalan sebagai gambaran perusahaan di masa yang akan datang. Analisis
untuk ramalan bisnis yang digunakan adalah Trend dengan metode semi

rata-rata dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+bX
Dimana :
y' = Nilai ramalan dengan menggunakan trend
X = Variabel waktu
3 = Nilai konstanta
p = Tingkat kecenderungan dari frend

gan metode semi rata-rata

(sermi auerdage me

berikut :

Steel 5 tahun ke depan (1‘”“';"2':”3) Aggiulseoops
u
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Berdasarkan
laporan laba-rugi sebelumnya, maka diasumsikan

o : .
bahwa Penjualan Bersih yang diperoleh pada Tahun 2009 adalah sebesar

Rp. 23.912.128.280,-, Tahun 2010 mencapai Rp. 25.003.261.120,-, Tahun

2011 sebesar Rp. 26.094.394.010,-, Rp. 27.185526.900,- di Tahun 2012,

Tahun 2013 terus meningkat menjadi Rp. 28.276.659.790,-.

HPP Tahun 2009 adalah sebesar Rp. 20.265.935.330,-, Tahun 2010
mencapai Rp. 21.148.984.330,-, Tahun 2011 sebesar Rp. 22.032.033.330,-,
Rp. 22.915.082.330,- di Tahun 2012, Tahun 2013 terus meningkat menjadi

Rp. 23.798.131.330,-.
Laba Kotor yang diperoleh pada Tahun 2009 adalah sebesar

Rp. 3.646.192.890,-, Tahun 2010 mencapai Rp. 3.854.276.780,-, Tahun 2011

sebesar Rp. 4.062.360.670,-, Rp. 4.270.444.560,- di Tahun 2072 Tahun 2013

terus meningkat menjadi Rp. 4.478.528.450,~

Biaya-Biaya Usaha yang terdiri dari biaya pemasaran

adrministrasi & umum furut meningkat. Dimana biaya pemasaran pada

Tah 2009 adalah sebesar Rp- 154.708.790 -, Tahun 2010 mencapai
umn a

2011 sebesar Rp- 172
meningkat menjadi Rp. 188.063.910,-;

Tahun 646.350,-, Rp. 180.355.130,-
Rp. 164.937.570,~

di Tahun 2012, Tahun 2013 terus

& umum pada Tahun
1.292.121.350,-, Tahun 2011

2009 adalah sebesar

serta administrasi 4
i Rp.

" un 2010 mencapal
+ LR =~ di Tahun 2012, Tahun 2013

sebesar Rp 1.306.064.020,~ Rp. 1.320.006

enjadi RP- 1,333.949.360,

terus meningkat M
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Laba Usaha i
Yang diperoleh pada Tahun 2009 adalah sebesar

Rp. 2.210.786.350,-
p ~+ Tahun 2010 mencapa; Rp. 2.397.219.020,-, Tahun 2011

sebesar Rp. 2.583.651.270,~, Rp. 2.770.084.360,- di Tahun 2012, Tahun 2013

terus meningkat menjadi Rp. 2.956.517.030,-.

Pendapatan/Biaya Lain-Lain yang terdiri dari pendapatan bunga,
keuntungan (kerugian) selisih kurs, laba penjualan aktiva tetap, dan
pendapatan/(biaya) lain-lain bersih pun menunjukkan peningkatan.
Dimana pendapatan bunga yang diperoleh pada Tahun 2009 adalah
sebesar Rp. 303.636.110,-, Tahun 2010 mencapai Rp. 308.742.220,-, Tahun
2011 sebesar Rp. 313848330, Rp. 318954440 di Tahun 2012
Rp. 318.954.440,, pada Tahun 2013 terus meningkat menjac

Rp. 324.060.550,~ keuntungan (kerugian) selisih kurs yang diperoleh pada

Tahun 2009 adalah sebesar Rp. 71.965.090,-, pada Tahun 2010 mencapai

Rp. 14.788.420,-, pada Tahun 2011 sebesar Rp. 7 §11.750,-, Rp. 430.080,- di

2013 terus meningkat menjadi Rp. 6.741~ laba

roleh pada Tahun 2009 adalah sebesar

Tahun 2012, Tahun

penjualan aktiva tetap Yang dipe

Tahun 2010 mencapai
di Tahun 2012, Tahun 2013 terus

Rp. 30.356870,, Tahun 2011
Rp. zﬁ.ﬁm.ﬂﬂ;_i

Ep- 3?.53?.?5|]f

sebesar Rp- 34.022.310,~ " -
biaya lﬂn-lam HI'SI_'['I_

ingkat menjadi RpP- 41353190 pendapatan/ (biay?)

]II'l-E'['urlg

4a Tahun 2009 adalah seheans e
pa

2011 sebesar Ep. 33.014.670,-,

rus meningkat menjadi

yang diperoleh

251-6?{'1" # Tﬂhu-n

5510 mencapal Rp- 3%

4 Tahun 2012 TR0 2013 *
1

Rp. 35.747.670~

Rp. 1.683



. 2.598.841.350,-
Rp 350,-, Tahun 2010 mencapai Rp. 2.805.091.020,-, Tahun 2011

sebesar Rp. 3.011.340.690,-, Rp. 3.217.590.360,- di Tahun 2012, Tahun 2013
terus meningkat menjadi Rp. 3.423.840.030,..

Taksiran PPh Tahun 2009 adalah sebesar Rp. 735.405.240,-, Tahun
2010 mencapai Rp. 795.081.800,-, Tahun 2011 sebesar Rp. 854.758.760,-,
Rp. 914.434.920,- di Tahun 2012, Tahun 2013 terus meningkat menjadi
Rp. 974.111.480,-. Sehingga Laba Bersih yang diterima oleh PT. Sermani
Steel pada Tahun 2009 adalah sebesar Rp. 1.863.436.110,-, Tahun 2010
mencapai Rp. 2.010.009.220,-, Tahun 2011 sebesar Rp. 2.156.582.330,

Rp. 2.303.155.440,- di Tahun 2012, Tahun 2013 terus meningkat menjadi

Ep. 1449.?%.5\5”!'-



9 | o 89 €4 = (%) ueyeqniad

| 0SS'BTL6HFT 0FF'SSTE0ET DEETRS9STT 0ZZ'H00°010'T DIT9EF €98 T yisiag eqe

£'9 £'9 £ g4 : (%) ueyeqniad

DEFIITFL6 0Z6FEF F1A 09854 %<8 008" 180°C6L DFT S0P ELL Udd uBNSHE]L

g ¥9 g9 Wi - (3} weyeqnieg

DE0'DFRETFE 9€065 LITE 069 0FE TI0'E 0Z0'T60'SORT 0GE THE 8652 Udd Wnieqes eqe)

ZF ¥'p L'F 6 - _ (%) ueyeaqrued

000'E2E L% 000°908" Lk 000689 L2 000ZLE L0F 000950 98¢ __.__...Ej ehe|g | ueiedepuag

£9 L9 (4 8L z __ (o) ueyeqriad

DE0'L1E'956'T D9EFRNDLLT 0LT TC9ERST 0Z0°'61T L6ET DSE9BL OITT 4 Eﬂzaﬂ..,,
T: ¥l ¥l 61 .F # ) E._.EE__,
___”_m_._,.:qam._ 0LZ'08E005') 066 80L 8L ) DLL LS0'LSY'L __ﬁnmﬂ_mﬂ._. .ﬁ.:._;..ﬂri
_ 9'F 6F I's 'S _F " ea) E.E_En_,
Haﬂ.ﬁm.ﬁﬂ_.ﬂ 095 #FF 04T 049095290 F DBL'9LT FER'E ,_Emg._,.mﬂ.m hﬁsﬂj,_
L'e 6't i (4 H ’ ) EE_EL
0EE TET B6L €T (EETR0STETT 0EEEE0ZENTT DEE ¥86'BFL 1T Hﬁm,mmm_.mﬁﬁ ., .Ez_._
6 ¥ ¥ il ¥ M ) EEEE/
064°6599.LT BT 00692581 LT OTOF6E F60°9T 0Z1 19T €00'ST OSTRTLTIH'ET yisseg uejeniuag

EL0T (41114 1102 010Z 6007 NNHVL

TAALS INVINEES "Ld
I2NU-VEVT NVHOIVT ISHIAOHYd NVHVENHA] VLV

9°f [Sqe L




mengalami peningkatan dari Tahun 2009 sebesar 4,4 %. Pada Tahun 2011

meningkat sebanyak 4,2 %, pada Tahun 2012 meningkat sebesar 4 % dari

tahun sebelumnya dan pada Tahun 2013 Penjualan Bersih PT. Sermani
Steel kembali mengalami peningkatan sebanyak 3,9 %.

Pada Tahun 2010 HFF mengalami peningkatan dari Tahun 2009
sebesar 4,2 %. Pada Tahun 2011 meningkat sebanyak 4 %, pada Tahun
2012 meningkat sebesar 3,9 % dari tahun sebelumnya dan pada Tahun

2013 HPP PT. Sermani Steel kembali mengalami peningkatan sebanyak

37 %.

Pada Tahun 2010 Laba Kotor mengalami peningkatan dari Tahun

2009 sebesar 54 %. Pada Tahun 2011 meningkat sebanyak 51 %, pada
Tahun 2012 meningkat sebesar 4,9 % dari tahun sebelumnya dan pada

i | kembali mengalami
Tahun 2013 Laba Kotor PT. Sermani Stee

' k4,6 %.
peningkatan sebanya | | -
Tahun 2010 Biaya-biaya Usaha mengalami peningka
- un 2011 meningkat sebanyak 1,4 %,

5 %, Pada Tah
t sebesar 14 % dari tahun

PT Sermﬂlﬂﬁtﬂﬂlkeml:ﬁlinmlgaiaﬂli

T&l‘lu.n Iﬂﬂg SEhesaI 1.! EEMHMFH tan

pada Tahun 2012 meningka

p . Usaha
pada Tahun 2013 Biaya-biaya

4 %.
peningkatan sebanyak 1 b engalami peningkatan dari Tahun



sebanyak 4.7 %, pada Tahun 2012 meningkat sebesar 4,4 % dari tahun

sebelumnya dan pada Tahun 2013 Pendapatan/Biaya Lain-lain
PT. Sermani Steel kembali mengalami peningkatan sebanyak 4,2 %.

Pada Tahun 2010 Laba Sebelum PPh mengalami peningkatan dari
Tahun 2009 sebesar 7,4 %. Pada Tahun 2011 meningkat sebanyak 68 %,

pada Tahun 2012 meningkat sebesar 64 % dari tahun sebelumnya dan

pada Tahun 2013 Laba Sebelum PPh PT. Sermani Steel kembali

mengalami peningkatan sebanyak 6 %.

Pada Tahun 2010 Taksiran FFh mengalami peningkatan dari Tahun

3000 sebesar 7,5 %. Pada Tahun 2011 meningkat sebanyak 7 %, pada

Tahun 2012 meningkat sebesar 6,7 % dari tahun sebelumnya dan pada

n PPh PT. Germani  Steel kembali mengalami

Tahun 2013 Taksira
peningkatan sebanyak 6,3 %.

Laba bersih FT-
Tahun 2009 sebesar 7
an 2012 meningkat sebesar
Laba Bersih PT. Sermani Steel

Germani Gteel pada Tahun 2010

hingga
o 3 % Pada Tahun 2011

. . katan dari
mengalami pening 6,4 % dari

da Tah
meningkat sebanyak 65 % P
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PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan atas masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dari hipotesis yang dibahas sebelumnya bahwa diduga volume
penjualan yang dicapai oleh PT. Sermani Steel selama tiga tahun
terakhir berada di atas batas penjualan minimum dapat diterima.

Dari hasil Analisis Break Even (BE) pada Tahun 2004 perusahaan
mencapai  break  even pada volume penjualan sebesar
Rp. 9.872.656.000,~ atau pada volume penjualan sebesar 2.032.979

lembar. Pada Tahun 2005 perusahaan mencapai break even pada

volume penjualan sebesar Rp. 13.712.627.000,- atau pada volume

pﬂ‘ljuala.n sebesar 2 878.604 lembar. Sedangkan pada Tahun 2006

jualan sebesar
i bresk evetn pada yolume pemju
peru:iahﬂan mencapal

pada yolume penjualan sebesar 2.080.435

Rp. 10.258.146.000,- atat

lembar.
; ada 004 adalah  sebesar
Volume penjuala® pavs; _ .
sedangkan volume penjualan pa
pada Tahun 2005, volume penjualan
dan volume penjualan pada tingkat

Volume penjualan pada

tingkat break
Rp. 17.579.706.000~

epen adalah Rp- Qﬁﬂ.ﬁﬁﬁ-ﬂmﬂ-

P_ 19.4?3.644J]ﬂ'ﬂm

mencapai R
3l 13.712.627.000

112
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Tahun 2006
adalah sebesar Rp. 21.592.440.000.- dan volume penjualan

da tin
pada tingkat break even adalah sebesar Rp. 10.258.146.000,- sehingga

dapat dikatakan bahwa wvolume penjualan yang dicapai oleh

FT. Sermani Steel selama tiga tahun terakhir berada di atas penjualan

NI m.

Apabila nilai volume penjualan lebih besar dari volume penjualan
pada tingkat break even (BE), maka perusahaan dalam keadaan laba.
Sebaliknya, jika volume penjualan lebih rendah dari tingkat break
even, maka perusahaan akan mengalami kerugian.

Untuk menghindari terjadinya kerugian, maka tingkat penjualan
tidak boleh turun melebihi margin of safety. Margin of safety pada

Tahun 2004 mencapai 438 %, pada Tahun 2005 margin of safety

] iynya mencapai
mencapai 29,5 %, dan pada Tahun 2006 margin of safetym

52,4 %. Hal ini berarti jika jumlah penjualan menurun lebih besar

yang diI'E‘ﬂ['ﬂJHkann maka
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harus dicapai sebesar B
- P- 150.838.900.000,-, sedangkan di Tahun 2006
un mencapai
Pl target laba yYang diharapkan, maka volume

penjualan perusahaan harus mencapai Rp. 40.006.700,-.

Dengan menekan biaya sebesar 10 % dapat mengakibatkan tingkat
break even yang baru sebesar Rp. 8.885.390.600,- pada Tahun 2004,
Rp. 1.234.136.400,- di Tahun 2005, dan pada Tahun 2006 mencapai
Rp. 9.232.331.500,~. Dengan meningkatkan biaya variabel sebesar
10 % dapat dicapai break even yang baru pada Tahun 2004 sebesar
Rp. 19.745.312.000,-, pada Tahun 2005 sebesar Rp. 75.419.450.000.-
sedanglr.an di Tahun 2006 sebesar Ep. 30.490.625.000,-. Selain itu,

dengan adanya perubahan kenaikan harga jual 10 % dan akibatnya

volume penjualan furun 5 %, maka pada Tahun 2004 perusahaan

mencapai break even sebesar Rp. 6.581.770.800,~, Rp- 8.379.938.900,-

pada Tahun 2005, dan Bp. 66.350.2681.000,- di Tahun 2006.

6.2. Saran

perusahaan yang bersangkutan :

1.

' kepad
Seperti yang telah dibahas cebelumnya, maka disarankan kepada

tkan laba pemsﬂ]‘ﬂﬂl‘-r pihak manajemen sebaiknya

reak EvEN (BE) dalam

Untuk meningka
perencanaan labanya,



2. Sebaiknya perusahaan dapat
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memanfaatkan Analisis Break Even Point
(BEF) untuk mengetahui pelbagai alternatif, dalam hal ini fakior-

faktor apa saja yang bisa ditekan ataupun ditingkatkan agar
perusahaan bisa mengetahui pada keadaan yang bagaimana
perusahaan tidak menderita rugi meskipun belum memperoleh laba,
dengan begitu perusahaan dapat merencanakan labanya dengan
lebih baik.

Peningkatan penjualan diusahakan seoptimal mungkin, demikian
pula dengan pengendalian biaya sehingga peningkatan laba yang
diperoleh tidak hanya karena peningkatan harga jual produk.
Penurunan volume penjualan perusahaan sebaiknya tidak lebih besar

1 lami
dari angka margin of safety agar perusahaan tidak menga

dan sebagai
masa yang akan datang

Jeh manajemen.
i kepul;uﬁﬂﬂ o
Pengamhﬂan



L1l
£E9'G98

(66" 4FT)
LEOELL
ZETCHE
LBLTE
009'L
(£€T°£8)
ZL6'GLE

SHEDLE
(Z4F 22T°T)
(zIFzorT)

{0a0-cs)

LOFLFST
(o FzLsT)
6TTTLT LT

L00E

L6 LvT dy
(coorges)  du
g/eo0z dd
[IS'11E dy
(a8 1T) dy
000°T dy
£66'C dy
0L 80E dy
copest dd
(cecopel) dy
(1gges1'T) dy
(pozen)  dy
OEELe0e  dd
(eotpoggr) dy
cRRAFo9l  dd
c00T

oorgey  d9 egsszr dd eIfERET 9
(eorw1z)  du  (cezeze) dw (pegoes)  dd
groess  dy  sortoRr dd goovesT 9y
S9T'Ch dy  8psTe dy  oeg8LT dy
(¥a5) dy 98 dy zo99c dy
00s dg  7eLiT dy ss89 dy
(596°cz) dy  Zer01 dy  (eo01) dy
gezell dd  Zoresl dy TH9T dy
glgeee  da oorseer  da sotsost dy
(tregeen) dy  (eze1sPD) dy (e0d'iecT) dy
(rodzT) dy  (poorree) dy  eogozz) dy
(899°Z6) dy (sogos)  du (pe0nsn)  du
gecezer Ay eeotoe d9 o1g9s0e  dy
(ceazezl) da  (eecsossl) 49 (FEURLE9D) dy
0RFTO6FL I 9046L8LT dy  ®oocrel  dy
E00T P00z S00T
900Z "S00Z 'F00Z ‘00T Joquuaseq ¢
apyyeseg Buey unye) ymupn
(000 uD) IDNY-VEVT NVIOIYT

THALS INVINYAS “1d

gezoolL du yisiag Qe
(esroze) da Udd URJSHE]
Livogsr dy Udd Wnjaqeg ege
LGLH0% dy upe-ue efeg | uejedepuad (ejoL
(115w dy  ysieq we-ue| (efeid) | UeRdEpUSY
00S'L dy deja) ey ugjeniuag Bge
LE8 dy  sumy yisyes (ueibruey) uebununay
LET 20F dyq efiung ueiedepuag
uje-uie eheig | ueedepuag
pagtert 4y BUESM) BQEY
(6zogoz'T) dy euesq eheig-ekeg 210}
(tszeapn) dy W g ISENSuIWpy
(gee1n) dy UBRIESRWS
eyesn efeig-eheig
699FcE7  dy 10)0) BGE"|
(162 zsTer) dy ddH
0FFZec iz dy yisiag uejenfuag
900T



